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MOTTO 

 

Surat Al-Insyiroh: 

 

الْعسُْرِ يسُْرًا إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا فَإنَِّ مَعَ   

Who give a way he get a way’s, who close a way he losed a ways 

“ Siapa memberi solusi dia kan dapat berbagai kemudahan, Siapa yang 

menutup jalan dia kan kehilangan banyak jalan” 

 

Terjemahan oleh : Prof.Dr.H.Mujiyono Abdillah,MA 
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ABSTRAK 

Manfaat, kemudahan dan kepercayaan akan membawakan suatu 

ketertarikan nasabah dalam pengambilan keputusan yang secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi pengguna layanan mobile banking dengan serangkaian 

keunggulan yang ditawarkan. Penelitian ini bertujuan meneliti bagaimana 

pengaruh manfaat, kemudahan, dan kepercayaan terhadap minat nasabah 

menggunakan layanan mobile banking Bank Syariah Indonesia.  

Metodologi yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa secara 

parsial, variabel kemudahan dan kepercayaanberpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan layanan mobile banking BSI. Sedangkan secara uji 

validitas, uji reliabilitas, uji Multikoloneritas, analisis regresi, Uji Simultan F, Uji 

Parsial dan Uji Determinan R2 variabel dari kemudahan, manfaat dan kepercayaan 

berpengaruh secara bersamasama terhadap variabel minat. 

Kata Kunci : BSI, Manfaat, Kemudahan, Kepercayaan, Minat,  

Mobile Banking 
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ABSTRACT 

Benefits, convenience and trust will bring a customer's interest in making 

decisions that can indirectly affect users of mobile banking services with a series 

of advantages offered. This study aims to examine how benefits, convenience, and 

trust influence customers' interest in using Bank Syariah Indonesia's mobile 

banking services.  

The methodology used is quantitative with a multiple linear regression 

approach. The results of the study obtained show that partially, the variables of 

convenience and trust have a significant effect on customer interest in using BSI 

mobile banking services. Meanwhile, in terms of validity test, reliability test, 

Multiconerity test, regression analysis, Simultaneous Test F, Partial Test and 

Determinant Test R2 variables from ease, benefit and trust affect together on the 

mimat variable 

 

Keywords: BSI, Benefits, Convenience, Trust, Interest, Mobile Banking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pasar keuangan syariah di indonesia cukup pesat, 

walaupun pasar keuangan syariah merupakan elemen baru di indonesia. 

Perkembangan ini dikarenakan semakin banyaknya lembaga keuangan 

syariah di indonesia, seperti perbankan, dan lembaga keuangan syariah 

lainnya 1 . Perkembangan pasar keuangan syariah yang cukup pesat 

berdampak besar terhadap ekonomi masyarakat yaitu industri perbankan 

syariah. Industri perbankan syariah dapat berkontribusi dalam melakukan 

transformasi perekonomian pada aktivitas ekonomi produktif, bernilai 

tambah dan inklusif.2 

Industri perbankan syariah bisa memanfaatkan berbagai peluang, yaitu 

dengan adanya inovasi produk berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi untuk menyediakan beragam pilihan dan memperluas 

jangkauan  masyarakat. Selain itu, dengan memanfaatkan peluang 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan ketersediaan dana pada perbankan 

syariah. Adanya pemanfaatan tersebut industri perbankan syariah dapat 

berkembang dan mampu bersaing dengan negara tetangga. Saat ini layanan 

perbankan merupakan kebutuhan masyarakat. Dalam memudahkan transaksi 

perbankan, ditawarkan suatu produk yang mendukung berbagai kegiatan 

nasabah yaitu m-banking. Nasabah maupun bank sama-sama mendapatkan 

keuntungan. Nasabah mendapatkan informasi perbankan dengan cepat, 

efektif dan efisien, serta dapat mengurangi nasabah dalam melakukan 

transaksi perbankan. Sementara bagi bank, produk dengan teknologi 

informasi semakin memudahkan untuk mengurangi pekerjaan karyawan 

khususnya teller ataupun custumer service. Industri perbankan indonesia 

 
1  Misalnya KJKS, Asuransi Syariah, Pegadaian Syariah, pasar modal syariah 
2Apriyanti, H. W. (2017). "Perkembangan industri perbankan syariah di indonesia : 

analisis peluang dan tantangan".Vol. 1 No.1, 17-30. 
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mengalami pertumbuhan yang bervariasi sesuai dengan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Pengembangan industri perbankan syariah dilandasi oleh 

Undang-undang (UU) yang dikeluarkan oleh pemerintah, maupun kebijakan 

yang dikeluarkan oleh Otoritas perbankan. 

Semakin ketatnya persaingan antar bank membuat bank berlomba-

lomba memberikan pelayanan jasa yang bagus. Pelayanan jasa bank akan 

menimbulkan dampak positif pada perkembangan usaha bank. pada 

umumnya pelayanan jasa diberikan oleh bank syariah menggunakan 

berbagai jenis akad dengan karakteristik dari masing-masing bank syariah. 

Salah satunya pelayanan yang diberikan bank syariah adalahMobile Banking 

( M-banking). 

Pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.12/PJOK.03/2018 memuat 

tentang penyelenggaran layanan perbankan digital oleh Bank Umum. 

Mobile banking merupakan layanan yang disediakan perbankan untuk 

mendukung berbagai macam transaksi. Layanan mobile banking sangat 

memudahkan nasabah dalam bertransaksi dengan mudah dan cepat serta 

membantu meningkatkan efektivitas bagi masyarakat yang mempunyai 

aktivitas padat. Produk dari mobile banking relatif sama dengan internet 

banking, seperti transfer, informasi saldo, mutasi rekening, virtual account 

dan beberapa layanan lain.3 

M-commerce atau mobile banking adalah suatu proses bisnis yang 

menghubungkan suatu bisnis dengan bisnis lain menggunakan teknologi 

mobile device, termasuk didalamnya ponsel dan smartphone. Teknologi 

turunannya adalah mobile banking yang dimanfaatkan oleh bank untuk 

meningkatkan pengguna layanan terutama untuk pengguna gadget masa 

kini. 4 

Mobile banking merupakan layanan perbankan yang berfungsi 

memudahkan nasabah melakukan transaksi perbankan tanpa perlu datang ke 

 
3 Otoritas jasa keuangan,” Bijak ber- e banking”, Mei 2015 
4 Yusmanto,Aldarba, “ Integrasi protokol SMS dan Internet pada Mobile Banking”, 

Edukasi dan penelitian    Informatika (JEPIN), vol.1, No.2, 2015, Hal 128 
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bank atau ATM kecuali melakukan penarikan uang cash. Keunggulan 

mobile banking yaitu nasabah dapat melakukan transaksi dimana saja dan 

kapan saja tanpa adanya batasan waktu. Layanan mobile banking meliputi : 

transaksi finansial, transaksi non finansial, transfer dana, cek saldo dan 

pembayaran tagihan yang dilakukan melalui telepon seluler.5 

Mobile banking menawarkan kemudahan ketika melakukan transaksi 

perbankan. Mobile banking dinilai menguntungkan oleh pihak bank dan 

nasabah. Semua transaksi menjadi lebih praktis, efektif serta efisien. 

6 Kelebihan m-banking menggunakan jaringan pengamanan ganda atau 

berlapis, adalah dari operator yang menyediakan jaringan seluler dan 

jaringan perbankan, sehingga tidak perlu menghawatirkan penggunaannya. 

Akan tetapi semakin banyak informasi pribadi yang diberikan dalam 

penggunaan m-banking, maka semakin tinggi pula kemungkinan nasabah 

untuk menolak menggunakan m-banking. Dari sisi negatif mobile banking 

memiliki banyak tindakan kejahatan di dunia internet seperti pembobolan 

layanan perbankan secara online pembajakan oleh orang yang tidak 

tanggung jawab. 

Mobile banking juga menyediakan beberapa didalam aplikasinya 

seperti, informasi rekening (cek saldo, transfer), pembayaran online ( PLN, 

Telkom, akademik, Tiket, Asuransi), pembelian ( voucher Hp, voucher 

PLN), jadwal shalat.  

Kelemahan m-banking adalah adanya ketergantungan terhadap 

tersedianya jaringan seluler operator yang bersangkutan. Apabila terjadi 

blankspot atau ketidaksediaan jaringan, maka layanan m-banking tidak bisa 

digunakan. Sebenarnya hal tersebut tidak tanggung jawab bank, akan tetapi 

 
5 Miftahuddin, Decky Hendarsyah, “ analisis perbandingan fasilitas aplikasi Mobile 

banking Bank Syariah mandiri kCP. Bengkalis dengan bank mandiri Kc. Bengkalis”, Iqtishaduna : 

jurnal ekonomi kita, Vol. 8, No.1 Juni 2019, Hal 16-32 
6 Mahmudatus Sa’diyah & Nur Azizah, “ analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kepercayaan nasabah muslim pengguna Mobile banking”, juni 2013, Hal. 120  
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tanggung jawab dari penyedia operator selulerdan internet provider yang 

digunakan nasabah untuk mengakses layanan m-banking. 7 

Dalam dunia perbankan terutama layanan perbankan, salah satu faktor 

utama yang harus di perhatikan adalah kepercayaan. Menurut katubi 

kepercayaan merupakan kunci suatu pihak terhadap pihak lain dalam 

melakukan hubungan transaksi berdasarkan keyakinan, bahwa pihak yang 

dipercayai mempunyaikewajibannya dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Jika dilihat dari aktivitas financial, layanan mobile banking lebih 

banyak digunakan untuk memperoleh informasi. Bahkan, jumlah aktivitas 

pencarian informasi bisa tiga kali lipat dibandingkan kegiatan transaksi. Hal 

tersebut dikarenakan karakter masyarakat yang masih belum percaya dengan 

adanya transaksi yang menggunakan mobile banking. Selain itu 

kepercayaan nasabah terhadap resiko keamanan menggunakan mobile 

banking. Minat merupakan kesukaan (kecenderunga hati) kepada sesuatu. 

Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai sesuatu kecenderungan 

untuk memberikan perhatian kepada orang dan bertindak terhadap orang, 

aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut yag diikuti oleh 

perasaan senang.  

Minat nasabah merupakan salah satu psikis manusia yang bisa 

mendorong untuk tercapainya tujuan. Seseorang yang memiliki minat 

terhadap suatu objek, cenderung untuk memberikan perhatian atau merasa 

senang yang lebih terhadap objek, namun apabila objek tersebut tidak 

menimbulkan rasa senang, maka tidak akan memiliki minat pada objek 

tersebut. Minat dapat diartikan sebagai suatu keinginan yang timbul dari 

suatu perhatian seseorang terhadap barang, benda ataupun dorongan untuk 

melakukan kegiatan tertentu. 

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat penerimaan nasabah 

terhadap aplikasi mobile banking. Salah satunya adalah manfaat. Faktor 

manfaat penting untuk diteliti karena menurut penelitian terdahulu faktor 

 
7 Syamsul hadi, “ Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan layanan Mobile banking”, Hal 55  
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manfaat dianggap mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakan 

aplikasi mobile banking. Saat menggunakan suatu layanan perbankan, daya 

guna menjadikan salah satu hal yang dilihat oleh nasabah. Seorang nasabah 

yang merasakan bahwa layanan mobile banking memiliki manfaat yang 

cenderung berminat untuk terus menggunakan layanan aplikasi mobile 

banking, jika layanan tersebut dianggap mampu memenuhi kebutuhan dan 

dapat memberikan keuntungan dimasa yang akan datang. Selain faktor 

manfaat, faktor kemudahan menjadi suatu yang penting.  

Kepercayaan dalam transaksi melibatkan beberapa pihak sehingga 

kepercayaan bisa tercipta apabila pihak yang terlibat saling menjaga 

amanah. Selain kepercayaan, dari pihak lain juga menyatakan bahwa tujuan 

utama perusahaan adalah untuk memudahkan nasabah, kemudahan 

merupakan salah satu hal yang di cari oleh nasabah. Karena sekarang ini 

nasabah mencari yang simple dan memuaskan. 

Kemudahan dianggap penting untuk diteliti karena apabila aplikasi ini 

mudah dipahami dalam pemakaiannya maka nasabah akan minat untuk 

menggunakan aplikasi mobile banking. Pada penelitian terdahulu jika sistem 

dalam layanan mobile banking sulit untuk dipahami dalam pengunaan fitur 

maka nasabah perbankan akan cenderung tetap menggunakan layanan ATM 

atau langsung ke kantor cabang perbankan. Nasabah akan memilih layanan 

mobile banking apabila pada sistem layanan tersebut mudah di mengerti.  

Mobile banking sangat menguntungkan bagi nasabah bank, termasuk 

penghematan biaya, waktu serta manfaat yang diperoleh nasabah bank,. 

maka peneliti tertarik mengangkat tema ini karena dapat meningkatkan 

kepercayaan nasabah pada jasa perbankan dan pemahaman nasabah dalam 

menggunakan mobile banking.  

 

 

 

Pengguna Aplikasi BSI Mobile Banking di Play Store 

    Gambar 1:1 
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Sumber : dari Playstore 

Dari sumber data di atas, review terbaik mengatakan bahwa 

aplikasi tersebut terkendali dengan baik sistemnya, menu aplikasi yang 

makin beragam juga membuat nasabah semakin tertarik. Tapi tidak 

dipungkiri juga ada keluhan sebagian besar pengguna BSI mobile yaitu 

aplikasi tertutup secara paksa saat sedang melakukan transaksi, serta 

update aplikasi android 6.0 yang sebagian tidak didukung diperangkat 

nasabah, juga transaksi top-up saldo e-commerce yang masih terkendala. 

Hal ini membuat sebagian nasabah kecewa karena setelah beralih ke BSI 

mobile banking tidak mendapatkan fasilitas yang lebih baik seperti BSM 

mobile banking berikan. 

Dengan adanya merger dari BRI syariah, mandiri syariah dan BNI 

syariah menjadi Bank Syariah Indonesia. Banyak masyarakat yang 

menggunakan BSI Mobile yang  dirasa memudahkan untuk transaksi dan 

setiap bulannya mengalami peningkatan. Karena pada proses migrasi dari 

BNI Syariah ke Bank Syariah Indonesia, pegawai Bank mempromosikan 

aplikasi BSI Mobile kepada masyarakat. Pada tahun ini BSI KCP Unissula 

jumlah pengguna BSI Mobile mencapai 3,914 dan nasabah yang tercatat 

sebagai nasabah aktif sebanyak 2,389. 

Dari data diatas peneliti tertarik untuk meneliti karena dari jumlah 

nasabah di KCP Unissula dengan jumlah nasabah pengguna BSI Mobile 
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selisih sangat jauh. Sedangkan di KCP Unissula kebanyakan nasabah 

berprofesi sebagai pegawai, guru dan mahasiswa. Yang seharusnya lebih tau 

tentang Teknologi. Akan tetapi masih banyak yang belum menggunakan 

aplikasi BSI Mobile. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi minat nasabah 

menggunakan layanan mobile banking di BSI KCP Unissula, Semarang 

oleh karena itu penulis mengambil judul “ pengaruh manfaat, kepercayaan 

dan kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking pada 

BSI KCP Unissula”. 

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di atas, maka 

dapat dirumuskan pokok rumusan masalah, yang menarik untuk dikaji dan 

dianalisis, antara lain: 

1. Apakah pengaruh manfaat terhadap minat nasabah menggunakan 

layanan Mobile Banking pada Bank BSI KCP Unissula?  

2. Apakah pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah menggunakan 

layanan Mobile Banking pada Bank BSI KCP Unissula? 

3. Apakah pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan 

layanan MobileBanking pada Bank BSI KCP Unissula? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas penelitian 

mengenai pengaruh pengetahuan, kepercayaan dan kemudahan terhadap 

minat nasabah menggunakan layanan mobile banking memiliki beberapa 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana pengaruh manfaat terhadap minat nasabah 

menggunakan layanan Mobile Banking pada Bank  BSI KCP 

Unissula. 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah 

menggunakan Mobile Banking pada Bank BSI KCP Unissula. 
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3. Mengetahui bagaimana pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah 

menggunakan layanan mobile banking pada Bank BSI KCP Unissula. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh pengetahuan, kepercayaan, 

dan kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile 

banking diharapkan dapat memberi manfaat berupa : 

1. Praktis  

Dapat menjadi masukan dalam melakukan pengembangan dan 

sumbangan pemikiran bagi BSI KCP  Unissula dalam masalah 

meningkatkan minat nasabah melalui pentingnya manfaat, 

kepercayaan dan kemudahan karena dapat berpengaruh terhadap minat 

nasabah. Sehingga di masa yang akan datang dapat menjadikan BSI 

KCP Unissula mampu bersaing dengan perusahaan lain dan tetap 

eksis di kota Semarang. 

2. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi bagi ilmu pengetahuan yang akan datang dan dapat menjadi 

suatu sumber referensi bagi yang membutuhkan. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum terkait dengan 

isi dari keseluruhan pembahasan, dengan tujuan untuk mempermudah dalam 

mengetahui hal-hal yang dibahas serta akan tersusun rapi. Adapun 

sistematika penulisan yang dimaksud akan dibahas berikut ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diisi dengan laporan proposal yang meliputi uraian 

tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, 

Sistematika Penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 
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Pada bab ini akan dibahas mengenai landasan teori yang digunakan 

untuk menjadi dasar penelitian antara lain definisi Mobile Banking, 

Manfaat, Kepercayaan, Kemudahan Pengguna dan Minat. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, akan diisi mengenai data penelitian yang didapatkan 

penulis ketika melakukan penelitian dilapangan. Data penelitian ini dapat 

berupa Wawancara, Observasi dan lain sebagainya. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis data pembahasan dari hasil penelitian 

berupa pengujian instrumen penelitian, analisis deskriptif, analisis hipotesis 

dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan diisi dengan kesimpulan yang merupakan  akhir dari 

pembahasan, sekaligus jawaban dan pokok masalah yang diangkat dalam 

penelitain dan ditutup dengan saran-saran yang ditunjukkan kepada para 

peneliti yang berkepentingan dalam perkembangan perbankan syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bank Syariah 

2.1.1 Pengertian 

Pengertian bank syariah atau bank Islam adalah lembaga 

keuangan yang bergerak berdasarkan aturan syariat islam. Bank 

syariah ini tata cara operasionalnya mengacu kepada ketetapan al-

Quran dan hadits. 8  Bank syariah menurut ahli adalah lembaga 

keuangan yang usaha pokoknya yaitu menyalurkan dana dalam 

bentuk pembiayaan serta berbagai jasa lain dalam sistem 

pembayarannya bergerak berdasarkan syariat.9 

Bank Syariah ialah lembaga intermediasi dan tempat jasa 

keuangan yang bergerak berlandasan budi pekerti dan kaidah unsur 

syariah, unsurnya bebas dari riba, bebas dari hal yang tidak pasti 

yang tidak produktif seperti judi, dari berbagai hal yang tidak jelas 

dan diragukan halal haramnya, mempunyai prinsip keadilan, dan 

hanya membiayai bentuk usaha yang pasti diperbolehkan oleh Islam 

.10Bank Syariah sering dikenal dengan sebutan bank tanpa bunga 

riba. Selain itu, tujuan utama dari bank syariah adalah 

mensejahterakan masyarakat terutama umat muslim dari segi 

ekonomi islam. 

Pada tahun 1991 bank syariah mulai didirikan Indonesia. 

Dalam menjalankan sistem yang ada di bank syariah dan bank 

konvensional sebenarnya ada kesamaan. Pengaruh margin dan 

bagian pembiayaan yaitu kegiatan menghimpun dana dari nasabah, 

juga menyalurkan dana ke nasabah dalam bentuk pinjaman. 

 
8 Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?. (Bogor: Ghalia Indonesi Cet.I, 2005), hlm 

33. 
9 Heri Sudarsono, Bank dan lembaga keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonosia FE UII, 2008), 

hlm 22 
10 Ascarya Diana Yumanita,Bank Syariah (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan 

BI, 2005), hlm 4. 
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Beberapa hal yang membedakan antara bank syariah dan bank 

konvensional adalah dalam melakukan semua jenis kegiatan. Bank 

syariah didasarkan pada prinsip syariah sehingga mereka tidak 

melakukan kegiatan berdasarkan prinsip riba, maisir, gharar. 

Sedangkan jika dalam sistem bank konvensional banyak 

menimbulkan riba dan haram hukumnya.11 

Menurut Undang-Undang No.21 Tahun 2008, Bank Syariah 

adalah bank yang mengoperasikan  kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat syariah. Dalam UU 

tersebut juga didefinisikan  sebagai prinsip syariah, yaitu prinsip 

dalam hukum islam yang mengacu kepada Al-qur’an, hadist, ijma, 

qiyas dan di Indonesia ada lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

yang berwenang mengeluarkan fatwa tentang hukum islam yang 

disebut fatwa MUI. 12 

Dari definisi diatas bisa ditarik kesimpulan yaitu bank 

syariah adalah lembaga bidang keuangan yang memiliki tugas pokok 

mengumpulkan uang dari masyarakat dan meneruskannya kepada 

masyarakat yang berdasarkan pada prinsip syariah yang ada. Definisi 

dari perbankaan syariah sendiri bukan hanya sebagai tempat untuk 

menyimpan dan menyalurkan uang, melainkan merupakan tempat 

perputaran dana yang sesuai dengan Al-qur’an dan hadist. Bank 

syariah juga memilki filosofi mendalam yakni bertujuan membantu 

umat dalam menjalankan perekonomian sesuai syariat . 

2.1.2 Fungsi Bank Syariah 

Landasan utama dari perbankan syariah yaitu Al-Qur’an 

dan hadist, ekonomi demokrasi dan prinsip selalu berhati-hati. 

Sedangkan tujuan perbankan syariah diantaranya mendukung 

 
11A.Azizah, A. Mujaddid, dan Dessy Farida , “The effect of Margin income and shares of result on 

Net profit Achieved In BRI Syariah” Journal of Islmic Finance and Banking, Vol.3 No.1 (2021), 

hlm 63-82. 
12 Undang-undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
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pemerintah dalam pembangunan nasional dan pemerataan 

kesejahteraan rakyat yang berkeadilan. 

Pasal 4 UU Perbankan Syariah menjelaskan tentang fungsi dari 

bank syariah meliputi:13 

a. Sebagai lembaga intermediasi. Sebagaimana dengan bank 

konvensional, bank syariah juga mempunyai fungsi sebagai 

lembaga yang mengumpulkan dana dan penyaluran dana tersebut 

kepada masyarakat luas. Bank syariah bisa mengumpulkan dana 

dari masyarakat yang mempunyai kelebihan dana. Dana yang telah 

terkumpul itu kemudian dijaga dalam bentuk titipan menggunakan 

akad wadiah atau investasi menggunakan akad mudharabah. Bank 

menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

melalui produk yang disebut sebagai produk pembiayaan. Bank 

syariah memberikan pilihan bagi masyarakat dalam memilih jenis 

akad pembiayaan yakni dari akad jual beli hingga akad kemitraan 

atau kerjasama. 

b. Menangani jasa perbankan secara umum. Masyarakat bisa 

menggunakan jasa dari bank syariah sebagaimana menggunakan 

jasa bank lainnya. Jasa dari bank syariah juga dipungut biaya 

administrasi sebagaai salah satu sumber pendapatan bank syariah. 

c. Sebagai lembaga baitul mal dalam menjalankan tugas sosial. 

Selain menjalankan fungsi bank pada umumnya, bank syariah juga 

menerima himpunan dana zakat, infaqq, sedekah, hibah, dan 

lainnya. Setelah terhimpun maka pihak bank syariah akan 

memberikan kepada badan amil zakat. Bank syariah juga 

menerima kumpulan dana yang hendak diwakafkan serta 

menyalurkan dana tersebut kepada lembaga pengelola wakaf yang 

telah diketahui oleh pemberi wakaf . 

 

 
13 Ibid, Pasal 4 
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2.1.3 Tujuan Bank Syariah 

Bank syariah memiliki tujuan untuk menjadi perantara dalam 

pembangunan nasional tetapi dalam versi syariah. Pencapaian yang 

dituju oleh bank syariah adalah keadilan, kebersamaan serta 

kesejahteraan rakyat yang merata. Berbagai cara dilakukan oleh bank 

syariah untuk mencapai keadilan, kebersamaan, dan kesejahteraan 

bagi rakyat antara lain yakni: 14 

a. Mengajarkan masyarakat muslim tentang pentingnya menjalankan 

ekonomi sesuai syariat islam. Dalam hal keuangan, riskan terjadi 

riba sekecil apapun dan riskan terhadap hal-hal yang bersifat 

dzalim, gharar, dan maisir sehingga perlu batas yang jelas agar 

bisa terhindar dari dosa. 

b. Berusaha mensejajarkan pendapatan dari produk investasi yang 

mana akan tercipta kebahagiaan pada ekonomi dan tidak 

menimbulkan kesalahpahaman antara pihak pemodal dengan 

pihak yang membutuhkan modal. Karena tentunya pemilik modal 

ingin mendapatkan hasil dari modalnya dan pihak yang 

membutuhkan dana juga butuh untuk memutar usahanya. 

c. Menciptakan lapangan usaha produktif dengan harapan mampu 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat supaya menjadi lebih 

baik. Hal ini juga sama dengan mengurangi angka pengangguran 

di masyarakat. 

d. Membuat program mengembangakan modal kerja dan 

pengembangan usaha bersama serta mengatasi berbagai masalah 

tentang kemiskinan melalui sosialisasi kepada nasabah yang 

termasuk dalam kelompok produsen, pedagang, konsumen. 

e. Kegiatan perbankan syariah dibuktikan bisa bertahan dimasa 

krisis sehingga mampu menjaga keseimbangan ekonomi dan 

moneter. Semua ini karena sistem dari perbankan syariah yang 

 
14 Subaidi, “Peran dan Fungsi Perbankan Syariah Perspektif Sosio-Kultur’, Istidlal, Vol. 2, No. 2, 

Oktober 2018. hlm. 116-118  
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sesuai dengan anjuran agama islam. 

f. Menghindarkan masyarakat terutama yang beragama Islam dari 

bergantung terhadap bank konvensional yang mengandung riba 

agar senantiasa bisa selamat dunia dan akhirat. 

2.1.4 Karakteristik Perbankan Syariah 

Karakteristik sistem perbankan dalam islam sebagai berikut : 15 

g. Nilai ketuhanan yaitu memanfaatkan dan mengamalkan seluruh 

bentuk fasilitas yang telah diberikan oleh Allah SWT sesuai 

syariat islam. 

h. Nilai kepemilikan yakni ada 2 tipe kepemilikan yang diakui 

dalam islam adalah kepemilikan individu secara sementara dan 

kepemilikan yang hakiki mutlak hanya dari Allah SWT. 

i. Nilai keseimbangan yaitu mengurangi kesenjangan sosial antar 

masyarakat melalui zakat, infaq, sedekah, dan wakaf. 

j. Nilai dasar kebebasan yaitu islam mengakui kebebasan bagi 

setiap individu untuk memanfaatkan atau tidak memanfaaatkan 

hartanya sesuai syariat islam. 

k. Nilai dasar keadilan yaitu islam tidak menghendaki adanya 

ketimpangan sosial. 

2.2 BSI Mobile 

2.2.1 Pengertian BSI Mobile 

Bank syariah indonesia juga memiliki layanan mobile 

banking yang bernama BSI Mobile. BSI Mobile adalah fasilitas 

mobile banking yang disediakan Bank Syariah Indonesia bagi 

nasabah untuk memiliki akses ke rekening tabungan dan 

melakukan transaksi online. BSI Mobile ini bisa dilakukan kapan 

 
15 Muh Arafah, “Sistem Keuangan Islam: Sebuah Telaah Teoritis “, Al Kharaj: Journal of islamic 

Economi and bussiness, Vol, 1 No, 1 Juni 2019, hlm 60-61. 
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saja dan dimana saja melalui perangkat smartphone, baik Android 

maupun iOS.16 

BSI Mobile merupakan solusi untuk memudahkan dalam 

bertransaksi, beribadah, dan berbagai melalui beragam fitur 

didalamnya. Selain itu bsi mobile membuat segalanya menjadi 

seimbang secara finansial, spiritual dan sosial. 

Mobile Banking Mobile banking adalah fitur  yang 

disediakan oleh bank atau lembaga keuangan lain yang 

memungkinkan pelanggannya untuk melakukan transaksi keuangan 

dari jarak jauh dengan menggunakan perangkat mobile seperti 

smartphone atau tablet. Sedangkan Hanif et al., dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa mobile banking merupakan 

fasilitas bank di era modern yang mengikuti perkembangan 

teknologi dan komunikasi. Layanan yang tersedia di mobile 

banking antara lain pembayaran, transfer, history, dan lain-lain. 

Penggunaan layanan mobile banking pada telepon 

selulermemudahkan  nasabah untuk melakukan aktivitas 

perbankannya dengan lebih mudah dan juga tanpa batas ruang dan 

waktu. Ramadhan dan Herianingrum dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa mobile banking merupakan fitur yang berbasis 

informasi teknologi. Mobile banking atau dikenal m-banking 

adalah layanan perbankan yang diberikan oleh bank kepada 

nasabahnya untuk mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan 

perbankan . Sedangkan menurut Wulandari dan Moeliono, mobile 

banking adalah fasilitas atau layanan perbankan yang 

menggunakan alat komunikasi seperti telepon genggam. Mobile 

banking umumnya diklasifikasikan menjadi 3 bagian: informasi-al, 

komunikatif, dan transaksional.17 

 
16 Febrianti dwita, “Penerapan Basis Data pada Perusahaan Perbankan (Studi 

KasusPenerapan Mobile Banking pada Bank Syariah Indonesia)” Vol.5 No.2 th 2021 
17 Nur inayah, ratno dan warno, “ The role of spirituality the behavior of sharia bank Mobile 

Banking : Evidence From Indonesia. 
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2.2.2 Keunggulan BSI Mobile 

Dari ketiga aspek tersebut memiliki keunggulan yaitu: 

a. Finansial 

Lebih mudah untuk mengatur keuangan dengan berbagai 

layanan finansial Bsi Mobile seperti transaksi terjadwal, 

manajemen kartu dan masih banyak lagi fitur menarik lainnya 

b. Spiritual 

Terdapat layanan islamic seperti fitur lokasi masjid, waktu 

sholat, dan arah kiblat membuat ibadah lebih mudah 

c. Sosial 

Dapat berbagi dengan orang terdekat melalui fitur berbagi 

Ziswaf 

2.2.3 Dasar Hukum 

Berdasarkan ruang lingkup ekonomi, islam adalah sebuah agama 

yang mengatur aspek dalam kehidupan. Dengan begitu mempunyai 

cara untuk perekonomian dan menarik yang baik dan sesuai dengan 

aturan-aturan agama islam, ditinjau dari aspek aksiologinya, 

ekonomi islam yaitu setiap kegiatan manusia didasarkan kepada 

pengabdian kepada allah. 

Transaksi mobile banking  terbukti aman dengan adanya sistem 

proteksi yang berlapis serta memiliki perlindungan hukum yang 

banyak sehingga hak-hak nasabah dalam transaksi mobile banking 

dapat terlindungi dan tidak dapat diperlakukan semena-mena tanpa 

pertanggung jawaban. Dalam akad perjanjian mobile banking 

sudah sesuai dengan syarat sahnya perjanjian dengan terpenuhinya 

rukun dan syarat  akad (perjanjian). Mobile banking termasuk akad 

Wakilah berarti penyerahan, pendelegasian. Allah berfirman 

sebagai berikut: 

◆    
➔◆  ◆❑  

     
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Artinya : “............Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan 

Allah adalah sebaik-baik Pelindung”.  (Ali-imran : 

173) 

◆    ⬧⬧  
◆⧫  

❑➔➔⬧  ☺⬧  
    

☺⬧◆    
    
  ⬧◼  
◆❑    

☺⬧⧫      
  ⧫  ☺⧫  

      
Artinya : “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga 

laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. 

Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 

perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-

isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” 

 

⧫⬧  ➔  ◼⧫  
⧫        

  ⧫       
 

Artinya : “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); 

sesungguhnya aku adalah orang yang pandai 

menjaga, lagi berpengetahuan". 

❑➔◆  ⬧  
⬧    

❑◆  
⬧  
⧫☺    

⬧    
◆  ⬧  

     
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Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 

dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah 

yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

2.2.4 Cara Aktivasi BSI Mobile 

Cara Aktivasi BSI Mobile: 

1. Aktivitas langsung setelah berhasil buka rekening online 

2. Aktivasi melalui chatbot Aisyah atau via WhatsApp 

Businness Bank Syariah Indonesia di nomor 08158114040 

3. Aktivasi melalui Bank Syariah Indonesia Call 14040 

4. Aktivasi ulang melalui fitur minta kode aktivasi di bsi Mobile 

untuk yang nomor Hpnya sudah tidak terdaftar di BSI Mobile 

5. Aktivasi melalui kantor Cabang Bank Syariah Indonesia 

terdekat. 18 

Berdasarkan ruang lingkup ekonomi, maka islam adalah 

sebuah agama yang mengatur segala aspek kehidupan, tentu 

mempunyai cara untuk perekonomian dan menarik yang lebih baik 

dan sesuai dengan aturan agama islam, dari aspek aksiologi 

tinjauan ekonomi islam adalah setiap kegiatan manusia berdasarkan 

pada pengabdian kepada Allah, dalam rangka melaksanakan tugas 

Allah untuk memakmurkan bumi, maka perekonomian umat islam 

harus mengutamakan keharmonisan dan pelestarian alam. 

Transaksi Mobile banking terbukti aman dengan adanya proteksi 

yang berlapis serta memiliki perlindungan hukum sehingga hak-

hak nasabah dalam transaksi mobile banking  dapat terlindungi dan 

tidak boleh diperlakukan semena-mena tanpa adanya tanggung 

jawab. Dalam akad perjanjian mobile banking sesuai dengan syarat 

sah perjanjian karena terpenuhinya rukun syarat akad. Wakalah 

atau wakilah berarti penyerahan, pendelegasian ataupun pemberian 

mandat.  

 
18https://www.bankbsi.co.id/ 
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2.3 Manfaat 

2.3.1 Pengertian Manfaat 

Malnfalalt didefinisikaln sebalgali tingkalt kepercalyalaln individu 

balhwal penggunalaln IT  tentu meningkaltkaln kerjalnyal. Konsep ini 

menggalmbalrkaln malnfalalt sistem balgi pemalkalinyal yalng berkalitaln 

dengaln produktivitals, kinerjal tugals, efektivitals, pentingnyal sualtu 

tugals (Dalvis, 1989). Dalpalt disimpulkaln balhwal malnfalalt iallalhsualtu 

ukuraln sejaluh malnal seseoralng percalyal balhwal menggunalkaln 

sualtuteknologi alkaln meningkaltkaln kinerjal pekerjalalnnyal da ln 

mendaltalngkalnmalnfalalt balgi dirinyal. Seseoralng menggunalkaln 

teknologi untukmenghalralpkaln malnfalalt yalng diterimalnyal serta l 

membalntunyal dallalm menyelesalikaln pekerjalalnnyal dengaln lebih 

efektif daln efisien. Semalkinbesalr malnfalalt yalng diterimal, seseoralng 

alkaln menggunalkaln teknologitersebut 

Malnfalalt kemudalhaln dallalm penggunalaln teknologi yalitu seja lu 

malnal seseoralng percalyal balhwal menggunalkaln teknologi alkaln 

meningkaltkaln kinerjalnyal dalri pekerjalaln. 

Dalvis (1989) menggunalkaln 6 bualh item untuk membentuk 

konstrukkegunalaln persepsialn (perceived usefulness), yalitu: 

a. Work More Quickly 

b. Job Performalnce 

c.  Increalse Productivity 

d. Efektiveness 

e. Malke Job Ealsier 

f. Useful 

Konsep ini menggalmbalrkaln malnfalalt sualtu sistem teknologi 

balgipemalkalinyal yalng berkalitaln dengaln dalpalt bekerjal lebih cepalt, 

meningkaltkalnkinerjal pekerjalaln, meningkaltkaln produktivitals daln 

efektivitals, membualtpekerjalaln lebih mudalh, daln secalra l 

keseluruhaln bermalnfalalt balgi penggunal. 

2.3.2 Indikaltor Malnfalalt 
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Beberalpal indikaltor kebermalnfalaltaln penggunalaln teknologi 

informalsi yalng meliputi sebalgali berikut: 

a. Mokes Job Ealsir (lebih mudalh), tralnsalksi perbalnkaln menjaldi 

mudalh 

b. Increalse productivity (menalmbalh produktivitals), bisal 

meningkaltkaln pengetalhualn daln kinerjal penggunal 

c. Enchalnce effectiveness (mempertinggi efektivitals ), 

mempercepalt walktu penggunal dallalm penelusuraln 

d. Mempengalruhi tingkalt kinerjal seseoralng yalng menggunalkaln 

2.4 Kepercalyalaln 

2.4.1 Pengertialn Kepercalyalaln 

Menurut Doney daln Calnnon Kepercalyalaln ( trust) merupalkaln 

konsep umum yalng bicalral tentalng kaljialn literaltur sosiall-psikologi. 

Sedalngkaln paldal kaljialn malnaljemen pemalsalraln kepercalyalaln sering 

dikalitkaln dengaln salluraln distribusi dimalnal terdalpalt hubungaln yalng 

dilalndalsi dengaln kepercalyalaln alntalral malnufalktur malupun 

berhubungaln dengaln konsumen (building long term relaltion). 

Kepercalyalaln merupalkaln falktor fundalmentall yalng bisa l 

mengembalngkaln loyallitals konsumen. Aldalpun pengertialn 

kepercalyalaln menurut palral alhli alntalral lalin: 

a. Menurut pendalpalt Salngaldji daln Sopialh, kepercalyalaln yalkni 

kekualtaln pengetalhualn yalng dimiliki konsumen daln semua l 

kesimpulaln yalng dibualt oleh konsumen balhwal produk/jalsa l 

mempunyali obyek, altribut daln malnfalalt.  

b. Menurut Sukmalwalti daln jalmes, kepercalyalaln merupalkaln 

sesualtu yalng penting balgi penyedial lalyalnaln/jalsal yalng berdalsalr 

paldal kehalndallaln daln integritals sehinggal pembeli memiliki 

keyalkinaln dallalm membalngun hubungaln jalngkal palnjalng. 
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c. Menurut Gunalwaln, kepercalyalaln didefinisikaln sebalgali bentuk 

sikalp yalng nenunjukkaln peralsalaln sukal daln tetalp bertalhaln 

untuk menggunalkaln sualtu produk. 

d. Menurut Sumalrwaln, balhwal kepercalyalaln konsumen aldallalh 

pengetalhualn konsumen mengenali sualtu objek, altribut daln 

malnfalaltnyal. Kepercalyalaln alkaln timbul dalri benalk konsumen 

alpalbilal produk yalng dibeli malmpu memberikaln malnfalalt daln 

nilali yalng diinginkaln konsumen kepaldal sualtu produk. 

Secalral umum kepercalyalaln aldallalh sebualh nialt kepercalyalaln 

yalng membalwal pihalk lalin yalng dalpalt dipercalyali altalu memberikaln 

kesedialaln sualtu pihalk untuk pekal terhaldalp sebualh tindalkaln yalng 

dilalkukaln oleh pihalk lalin. 19 

Menurut Galnesaln Kepercalyalaln terbalngun kalrenal aldalnya l 

halralpaln dalri individu balhwal pihalk lalin alkaln bertindalk sesuali 

dengaln kebutuhaln daln keinginaln konsumen. Ketikaln seseoralng 

sudalh mempercalyali pihalk tertentu, malkal seoralng tersebut alka ln 

menyalkini balhwal halralpaln tersebut alkaln terpenuhi sertal tidalk 

mengecewalkaln. Kepercalyalaln tersebut dalpalt ditujukaln kepalda l 

objek tidalk nyaltal seperti merek. Dallalm hall penggunalaln mobile 

balnking, kebalnyalkaln penggunal belum memalhalmi betul resiko 

kealmalnaln daln keralhalsialn dalri mobile balnking. Merekal halnya l 

beralnggalpaln balhwal pihalk balnk telalh memperhaltikaln kealmalnaln 

daln keralhalsialaln, paldalhall penggunal tidalk mengetalhui seberalpa l 

kualtnyal kealmalnaln daln keralhalsialaln dalri mobile balnking.  

2.4.2 Indikaltor Kepercalyalaln 

Terdalpalt beberalpal indikaltor kepercalyalaln sebalgali berikut: 

 
19 Krisnanto, jurnal manajemen dan bisnis “PENGARUH NILAI PELANGGAN DAN 

KEPERCAYAAN TERHADAP 

KEPUASAN PELANGGAN PENGGUNA JASA GOJEK DI KOTASINGARAJA” vol. 3 

No. 1, th.2021. 
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1) Kehalndallaln, merupalkaln bentuk kepualsaln nalsalbalh kalrena l 

produk memiliki kehalndallaln sehinggaldalpalt meningkaltkaln 

kepercalyalaln nalsalbalh. 

2) Nialt, dalpalt dipalhalmi sebalgali keyalkinaln nalsalbalh sehingga l 

malmpu menjalgal nalsalbalh tetalp memilih produk wallalupun 

terdalpalt resiko-resiko di dallalmnyal. 

3) Kepedulialn, merupalkaln sikalp empalti yalng tinggi yalng 

diralsalkaln oleh pihalk balnk yalng malmpu memberikaln solusi 

permalsallalhaln nalsalbalhnyal. 

4) Kredibilitals, merupalkaln penyelenggalralaln mekalnisme 

operalsionall tralnsalksi elektronik perbalnkaln yalng jujur da ln 

dipercalyal.20 

Aldalpun indikaltor dallalm kepercalyalaln menurut Giunalliu (2007): 

1. Dalpalt dipercalyal 

Malksudnyal aldallalh bisal memberikaln ralsal almaln kepalda l 

penggunal teknologi informalsi 

2. Mengedepalnkaln kepentingaln nalsalbalh 

Dengaln menjalgal kepentingaln tralnsalksi nalsalbalh, menjalga l 

komitmen dallalm melalyalni nalsalbalh daln terdalpalt malnfalalt untuk 

penggunalnyal. 

3. Menjalgal nalmal balik daln berkomitmen tinggi  

Menjalgal komitmen ketikal melalyalni nalsalbalh, daln memberika ln 

malnfalalt balgi penggunalalnyal. 

4. Sistem kealmalnaln  

Sistem ini digunalkaln untuk mencegalh daln mengidentifikalsi 

penggunal yalng tidalk salh dalri jalringaln komputer 

5. Percalyal informalsi yalng diberikaln 

 
20 Nurdin, jurnal ilmu perbankan dan keuangan syariah “PENGARUH MANFAAT, 

KEPERCAYAANDAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN TERHADAP MINAT 

NASABAHMENGGUNAKAN MOBILE BANKING DIBANK MEGA SYARIAH CABANG PALU” 

vol. 3 No. 1 
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Setialp aldal informalsi terbalru yalng diberikaln, malkal sebalgali 

nalsalbalh halrus cermalt dallalm menerimal informalsi yalng 

diberikaln 

6. Perhaltialn terhaldalp kondisi nalsalbalh 

Sebalgali perusalhalaln dituntut untuk memberikaln kesaln yalng 

balik kepaldal  

nalsalbalh. Sallalh saltu falktor berhalrgal aldallalh kesaln pelalyalnaln daln 

perhaltialn terhaldalp kondisi nalsalbalh. 

2.4.3 Dalsalr Hukum 

Kepercalyalaln dallalm konsep islalm, telalh disebutkaln paldal Qs. 

Aln-Nisal alyalt [4]; 58 yalitu: 

      ⧫  
  ⬧➔  

◆⧫  ◼  
  ⬧◆  
☺⬧  ⧫✓⧫  

    
❑☺⧫  

➔      
  ➔  

→➔⧫        
  ⧫  ☺➔  

⧫       
Terjemalhnyal: 

“Sesungguhnyaln Alllalh menyuruhmu menyalmpalikaln almalnalt 

kepaldal yalng berhalk menerimalnyal, daln alpalbilal kalmu menetalpka ln 

hukum dialntalral malnusial hendalknyal kalmu menetalpkalnnyal dengaln 

aldil. Sungguh, Alllalh sebalik-balik yalng memberi pengaljalraln 

kepaldalmu. Sungguh, Alllalh malhal mendengalr, Malhal Melihalt.”21 

 

Sesungguhnyal alllalh memerintalh untuk menunalikaln almalnalt 

yalng berbedal-bedal yalng dalpalt dipercalyal untuk disalmpalikaln 

kepaldal pemilik, malkal jalngalnlalh kallialn memutuskaln perkalra l 

 
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya 
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dialntalral malnusial dengaln dalsalr kealdilaln daln obyektif, alpalbila l 

memutuskaln permalsallalhaln dialntalral merekal. Daln itu merupalkaln 

sebalik-baliknyal nalsehalt yalng telalh Alllalh salmpalikaln daln memberi 

petunjuk kepaldalnyal. Sesungguhnyal Alllalh malhal mendengalrkaln 

ucalpaln-ucalpaln, meneliti seluruh perbualtaln kallialn lalgi malha l 

melihalt.  

Alyalt ini bersifalt umum, sehinggal almalnalh itu dialrtikaln 

sebalgali kepercalyalaln. Dallalm semual proses bisnis, kepercalyalaln 

menjaldi kunci utalmal dallalm lingkungaln online malupun offline. 

Kepercalyalaln dibalngun dengaln salling mengenall secalral balik, alda l 

proses ijalb-qalbul, malterali daln lalinnyal. Palral pelalku bisnis selalin itu 

diproteksi pulal secalral hotizontall oleh hukum-hukum yalng 

diproteksi secalral vertikall secalral normal, nilali daln etikal yalng dialnut 

oleh palral pelalku bisnis. Dallalm dunial online, tumbuh ralsa l 

kehalrmonisaln alntalral ketikal alspek dialtals dipaldukaln dengaln 

mekalnisme pembalngun kepercalyalaln secalral totall dallalm proses 

keseluruhaln.22 

2.4.4 Falktor yalng Mempengalruhi Kepercalyala ln 

Kepercalyalaln salngalt bermalnfalalt daln penting untuk 

membalngun kepualsaln wallalupun menjaldi pihalk yalng dipercalya l 

tidalklalh mudalh daln memerlukaln usalhal bersalmal.  

Menururt Palppers daln Roggers falktor-falktor yalng 

mempengalruhi kepercalyalaln alntalral lalin:23 

1) Nilali merupalkaln hall mendalsalr untuk mengembalngkaln 

kepercalyalaln.Pihalk-pihalk dallalm relaltionship yalng memiliki 

perilalku, tujualn daln kebijalkaln yalng salmal alkaln mempengalruhi 

kemalmpualn untuk mengembalngkaln sualtu kepercalyalaln. 

 
22 Nurdin, jurnal ilmu perbankan dan keuangan syariah “PENGARUH MANFAAT, 

KEPERCAYAANDAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN TERHADAP MINAT 

NASABAHMENGGUNAKAN MOBILE BANKING DIBANK MEGA SYARIAH CABANG PALU” 

vol. 3 No. 1 
23 Azka Al Afifah, “ pengaruh kualitas layanan, kepercayaan , dan kepuasan terhadap loyalitas 

nasabah “(studi kasus di PT Bank Syariah Mandiri Kantor cabang simpang patal Palembang).  
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Ketergalntungaln kepaldal pihalk lalin mengimplikalsikaln 

kerentalnaln. Untuk menguralngi risiko pihalk yalng tidalk percalya l 

alkaln membinal relaltionship dengaln pihalk yalng  dipercalyal. 

2) Komunikalsi yalng terbukal daln teraltur. Komunikalsi yalng 

dilalkukaln untuk menghalsilkaln kepercalyalaln halrus dilalkukaln 

secalral teraltur daln berkuallitals tinggi altalu dengaln kaltal lalin 

halrus relevaln daln tepalt walktu. Komunikalsi malsal lallu yalng 

positif alkaln menimbulkaln kepercalyalaln daln paldal giliralnnya l 

menjaldi komunikalsi  

yalng lebih balik 

2.4.5  Dimensi Kepercalyalaln 

Menurut Mc Knight, Kalcmalr, daln Choudry (dallalm Balchmalnn 

& Zalheer) kepercalyalaln dibalngun alntalral pihalkpihalk yalng belum 

salling mengenall balik dallalm interalksi malupun proses tralnsalksi Aldal 

dual dimensi kepercalyalaln, yalitu:24 

al. Trusting belief  

Trusting belief aldallalh persepsi pihalk yalng percalya l 

(konsumen/nalsalbalh) terhaldalp pihalk yalng dipercalyal (penjuall alta lu 

penyedial lalyalnaln) yalng malnal penjuall memiliki kalralkteristik yalng 

alkaln menguntungkaln konsumen. Aldal dual indikaltor yalng membalngun 

trusting belief, yalitu: 

1) Interegity 

Integrity (integritals) aldallalh seberalpal besalr keyalkina ln 

seseoralng terhaldalp kejujuraln penjuall untuk menjalgal daln 

memenuhi kesepalkaltaln yalng telalh dibualt kepaldal konsumen. 

2)  Competence  

Competence (kompetensi) aldallalh keyalkinaln seseoralng 

terhaldalp kemalmpualn yalng dimiliki penjuall untuk membalntu 

konsumen dallalm melalkukaln sesualtu dengaln yalng dibutuhkaln 

konsumen tersebut. 

 
24 Bachman dan Zaheer, “ The Handbook Of Turt Resech, (Jakarta: Erlangga, 2006), Hal 35 
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b. Trusting intention 

Trusting intention aldallalh sualtu hall yalng disengaljal dimalna l 

seseoralng sialp bergalntung paldal oralng lalin/lembalgal dallalm sualtu situalsi, 

ini terjaldi secalral pribaldi daln mengalralh lalngsung kepaldal oralng 

lalin/lembalgal. Aldal dual elemen yalng membalngun trusting intention 

yalitu: 

1) Willingness to depend 

Willingness to depend aldallalh kesedialaln konsumen untuk bergalntung 

kepaldal penjuall berupal penerimalaln risiko altalu konsekuensi negaltif 

yalng mungkin terjaldi 

2) Subjective probalbility of depending 

Subjective probalbility of depending aldallalh kesedialaln konsumen 

secalral subjektif berupal pemberialn informalsi pribaldi kepaldal penjuall, 

melalkukaln tralnsalksi. 

2.5 Kemudalhaln 

2.5.1 Pengertialn Kemudalhaln  

Kemudalhaln penggunalaln didefinisikaln sebalgalimalna l 

seseoralng mempercalyali balhwal menggunalkaln sualtu teknologi alkaln 

bebals dalri usalhal. Penggunal altalu seseoralng yalng mengalnggalp sualtu 

sistem informalsi mudalh digunalkaln malkal alkaln digunalkaln sistem 

tersebut, seballiknyal jikal sualtu sistem informalsi diralsal sulit malka l 

tidalk alkaln digunalkaln sistem tersebut. 25 

Aldalpun pengertialn menurut palral alhli dialntalralnyal: 

1. Menurut Dalvis, persepsi kemudalhaln dallalm tingkaltaln 

dimalnalseseoralng percalyal balhwal menggunalkaln sualtu sistem 

yalng bebals dalri usalhal. Hall yalng terpenting balgi pengguna l 

 
25 Komang Agus, “ pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi harga dan 

pemasaran internet terhadap pemesanan ulang online hotel di Bali”, Jurnal ekonomi dan bisnis 

Universitas udayana 7.10 (2018) 2247-2256 



27 

 

 

aldallalh jumlalh usalal yalng dikelualrkaln dallalm menggunalka ln 

sualtu sistem.26 

2. Menurut Widjalnal, persepsi kemudalhaln penggunalaln beralrti 

keyalkinaln individu balhwal menggunalkaln sistem teknologi 

informalsi tidalk merepotkaln altalupun membutuhkaln usalha l 

yalng besalr paldal salalt digunalkaln. 

3. Menurut Wibiwo yalng menyaltalkaln balhwal persepsi 

kemudalhaln penggunalaln sebualh teknologi didefinisikaln 

sebalgali sualtu ukuraln dimalnal seseoralng dalpalt mempercalyali 

balhwal teknologi tersebut dengaln mudalh dipalhalmi daln 

digunalkaln. 

4. Menurut Nalsution, menyaltalkaln balhwal teknologi informalsi 

yalng lebih fleksibel, mudalh dipalhalmi daln muda lh 

mengoperalsikaln sebalgali kalralkteristik kemudalha ln 

penggunalaln sualtu teknologi. Dalpaltdisimpulkaln balhwal dallalm 

pengoperalsialn tidalk balnyalk memerlukaln sualtu usalhal. 

5. Kemudalhaln menurut Dalvis daln Shun Walng aldallalh persepsi 

kemudalhaln penggunalaln yalng dijaldikaln sebalgali ukuraln 

dimalnal penggunal malsal yalng alkaln daltalng mengalnggalp sualtu 

sistem aldallalh bebals halmbaltaln. Indikaltor yalng digunalkaln 

untuk mengukur perceived ealse of use yalitu mudalh 

dipelaljalri, fleksibel, dalpalt mengontrol pekerjalaln sertal muda lh 

digunalkaln. 

2.5.2 Indikaltor Kemudalhaln  

Menurut dalvis aldal beberalpal indikaltor kemudalhaln 

penggunalaln terhaldalp sualtu sistem informalsi meliputi : (1) mudalh 

dipelaljalri daln dioperalsikaln; (2) penggunal dalpalt melalkukaln 

 
26 Fery, “ Pengaruh kemudahan penggunaan terhadap pengguanaan aplikasi pertamina Go 

di kota semarang (survey pada pengguna aplikasi pertamina Go di kota semarang). 
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pekerjalaln dengaln salngalt mudalh daln; (3) menalmbalh ketralmpilaln 

palral penggunal.27 

Sikalp penggunalaln sesualtu aldallalh sikalp sukal altalu tidalk sukal 

terhaldalp penggunalaln sualtu produk altalu lalyalnaln. Sikalp sukal altalu 

tidalk sukal terhaldalp sualtu produk altalu lalyalnaln yalng dalpalt 

digunalkaln untuk memprediksi perilalku daln nialt seseoralng untuk 

menggunalkaln sualtu produk altalu lalyalnaln.  

2.5.3 Indikaltor Kemudalhaln 

Bebalralpal indikaltor kemudalhaln penggunalaln teknologi 

informalsi alntalral lalin:  

a. Teknologi informalsi mudalh untuk dipelaljalri  

b. Teknologi informalsi mengerjalkaln dengaln mudalh oleh 

penggunal sesuali dengaln keinginaln. 

2.6  Minalt 

2.6.1 Pengertialn Minalt 

Menurut Witherington, minalt aldallalh kesaldalraln seseoralng 

terhaldalp sualtu objek, seseoralng,sualtu soall altalu situalsi tertentu yalng 

mengalndung salngkut palut kepaldal dirinyal altalu palndalngaln sesualtu 

yalng saldalr. Minalt merupalkaln keinginaln dalri dallalm diri seseoralng 

altalu keinginaln dallalm diri seseoralng paldal objek tertentu, minalt 

berkalitaln dengaln motivalsi seseoralng,sesualtu yalng dipelaljalri yalng 

dalpalt berubalh sesuali kebutuhaln, pengallalmaln daln trend. 

Pengertialn minalt aldallalh gejallal psikologis yalng menunjukkaln 

pemusaltaln perhaltialn terhaldalp sualtu objek sebalb aldal peralsalaln 

senalng. Minalt merupalkaln perhaltialn, kesukalaln kesenalngaln, 

ketertalrikaln (kecocokaln halti) kepaldal sesualtu altalupun keinginaln 

terhaldalp sesualtu (KBBI). Minalt dalpalt direlalsalsikaln dengaln calra l 

 
27 Ahmad, Bambang, “ Pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, keamanan dan 

ketersediaan fitur terhadap minat ualang nasabah bank dalam menggunakan internet banking 

(studi pada program layanan internet banking BRI) 
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mengalralhkaln potensi ralsio menuju talnggalpaln seseoralng terhaldalp 

bidalng tertentu. Talnggalpaln tersebut dalpalt berupal realksi internall 

malupun eksternall. Minalt alkaln timbul jikal kital memiliki bentuk 

pilihaln altalu palndalngaln terhaldalp sualtu hall altalu obyek yalng bisa l 

memenuhi keinginaln altalu kebutuhalnnyal.28 

2.6.2 Falktor- falktor yalng mempengalruhi Minalt 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi timbulnyal minalt: 

Crow berpendalpalt balhwal aldal tigal falktor yalng menjaldi timbunya l 

minalt yalitu: 

a. Dorongaln dalri dallalm diri individu 

Misallnyal dorongaln untuk malkaln. Dorongaln ingin malkaln 

alkaln membalngkitkaln minalt untuk bekerjal, minalt terhaldalp 

produksi malkalnaln daln lalin-lalin. 

b. Motif sosiall 

Falktor tersebut membalngkitkaln minalt untuk melalkukaln sualtu 

alktivitals. 

c. Falktor emisialonall 

Minalt mempunyali hubungaln yalngeralt dengaln emosi. Dengaln 

demikialn minalt merupalkaln dorongaln kualt balgi seseoralng 

untuk melalkukaln segallal sesualtu dallalm mewujudkaln 

pencalpalialn tujualn malupun cital-cital yalng diinginkalnnyal. 

2.6.3 Unsur-unsur Minalt 

Minalt mengalndung eberalpal unsur, alntalralnyal: 

a. Peralsalaln tertalrik  

Peralsalaln aldallalh pernyaltalaln halti nuralni yalng dihalyalti secalra l 

sukal malupun tidalk. Tertalrik beralrti meralsal senalng ; terpikalt 

(haltinyal oleh); menalruh minalt (perhaltialn) 

b. Motif  

 
28  Nasution mislah hayati, jurnal nisbah “ faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah 

terhadap internet banking” Vol. 1 No. 1, th.2015 
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Motif merupalkaln allalsaln altalu sebalb seseoralng untuk 

melalkukaln sesualtu. Motif dallalm kalmus psikolog dialrtikaln 

sebalgali sualtu kekualtaln altalu dalyal dorong yalng menyebalbkaln 

oralng untuk memulali bergeralk altalu mengalmbil tindalkaln. 

Motif jugal bisal dialrtikaln sebalgali kehendalk altalu keinginaln 

yalng timbul dallalm seseoralng yalng menyebalbkaln oralng 

melalkukalnnyal. Pembentukaln motif berkalitaln eralt denga ln 

tujualn seseoralng untuk memenuhi kebutuhalnnyal. 

c. Peralsalaln senalng 

Senalng beralrti puals talnpal ralsal susalh dal kecewal. Menurut 

W.S Winkel, alntalral minalt dengaln senalng terdalpalt hubungaln 

timball ballik. Sehinggal tidalk heraln kallalu seseoralng yalng tidalk 

senalng, malkal hall ini alkaln beralkibaltpaldal berkualngnyal minalt. 

Peralsalaln senalng merupalkaln alktivitals psikis yalng didallalmnya l 

sebalgali subyek menghalyalti nilali-nilali dalri sualtu objek. 

d. Perhaltialn 

Menurut Walsty Soemalnto, perhaltialn bisal dialrtikaln menjaldi 

dual malcalm yalkni perhaltialn sebalgali pemusaltaln tenalga l/ 

kekualtaln jiwal yalng tertuju paldal objek daln perhaltialn sebalga li 

pendalyalgunalaln kesaldalraln  29 

2.6.4 Jenis – jenis Minalt  

Menurut Lefralncois terbalgi menjaldi dual jenis yalkni: 

a. Minalt Instrinsik 

Minalt yalng beralsall dalri diri individu daln bersifalt fundalmentall 

untuk melalkukaln dorongaln dallalm berperilalku dengaln alktifitals 

yalng diminalti, bersifalt bebals daln memiliki kecenderungaln 

untuk sukal talnpal aldalnyal palksalaln altalu intervensi alpalpun. 

b. Minalt ekstrinsik 

 
29 Anisa, “Minat nasabah dalam penggunaan mobile banking pada nasabah Bank 

Syariah” , jurnal of islam management and bussines Vol. 2, No.2 Oktober 2018 
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Minalt yalng dibalngun altals dalsalr prinsip rewalrd alnd 

punishment, sehinggal dorongaln paldal sualtu individu untuk 

menalrik minalt dengaln mengedepalnkaln tujualn berupal rewalrd 

altalu membualt kecenderungaln individu untuk berminalt melallui 

tekalnaln intervensi berupal hukumaln. Meskipun cenderung 

bersifalt mekalnistik paldal pralkteknyal daln kuralng 

memperhaltikaln prinsip kemalnusialaln, paldal umumnyal minalt 

ekstrinsik digunalkaln untuk mengualtkaln dorongaln paldal minalt 

instrinsik. 

2.6.5 Indikaltor – indikaltor minalt  

a. Minalt tralnsalksionall 

Yalitu kecenderungaln seseoralng untuk beli altalu memalkali 

produk yalng diminalti 

b. Minalt refrensiall 

Yalitu kecederungaln seseoralng untuk menjaldi referensi produk 

kepaldal oralng lalin 

c. Minalt prefensiall 

Yalitu minalt yalng menggalmbalrkaln perilalku seseoralng yalng 

mempunyali preferensi utalmal paldal produk tersebut. Preferensi 

ini halnyal dalpalt digalnti jikal terjaldi sesualtu dengaln 

preferensinyal. 

d. Minalt eksploraltif 

Yalitu minalt yalng menggalmbalrkaln perilalku seseoralng yalng 

selallu mencalri informalsi mengenali produk yalng diminalti daln 

mencalri informalsi pendukung sifalt-sifalt positif dalri produk 

tersebut. 
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2.7 Penelitia ln Terdalhulu 

Penelitian yang dilakukan oleh M Ledesman (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, Dan Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Minat Nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking (Studi Pada BSM 

Cabang Bandar Jaya)” dalam penelitiannya variabel manfaat berpengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan layanan m banking. Juga 

variabel kemudahan penggunaan yang berpengaruh signifikan terhadap 

minat nasabah menggunakan layanan m banking. Sedangkan untuk variabel 

kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan layanan m banking. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada lokasi penelitian. Sedangkan 

persamaannya terletak pada variabel dependen dan independen yang 

digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Ayu Purwati (2018) yang berjudul 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap Minat Nasabah 

Dalam Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah (Studi Pada Pt Bank 

Syariah Mandiri Kcp Darussalam Banda Aceh)” menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan dan persepsi risiko penggunaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat nasabah dalam penggunaan m banking, 

sedangkan persepsi keamanan berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap minat nasabah dalam pengunaan m banking, tetapi untuk persepsi 

manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah dalam 

penggunaan m banking, sedangkan untuk persepsi biaya mempunyai 

pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap minat minat nasabah 

dalam penggunaan m banking, dan pesepsi kepatuhan syariah mempunyai 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat nasabah nasabah 

dalam penggunaan m banking. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada 

lokasi penelitian dan variabel,yang digunakan. Sedangkan persamaannya 

terletak pada objek penelitian yaitu mobile banking.  

Penelitian “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan 

Electronic Money: Integrasi Model Tam – Tpb Dengan Perceived Risk” 

oleh Ula Rahmatika dan Muhammad Andryzal Fajar (2019) menunjukkan 

bahwa sikap, persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku mempengaruhi minat responden 

untuk menggunakan emoney, sementara persepsi risiko kinerja, risiko 

sosial, risiko waktu, risiko keuangan, dan risiko keamanan tidak 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap minat penggunaan e-money. 

Persamaan terletak pada minat pengguna electronic money. 
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2.8 Keralngkal Berfikir 

Model konseptuall yalng didalsalrkaln paldal tinjalualn pustalkal, malkal keralngka l 

teoritik penelitialn sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Manfaat (X1) 

Minat Nasabah  (Y) Kepercayaan (X2) 

Kemudahan (X3) 

Uji Kualitas Data : 

1. Uji Validitas 

2. 2. Uji Reabilitas 

Uji Hipotesis : 

1. Uji T 

2. Uji F 

3. Uji R2 

Uji Asumsi Klasik : 

1. Uji Normalitas 

2. Uji  Multikolinearitas 

 

Uji Regresi Berganda 



34 

 

 

2.9 Hipotesis Penelitialn 

Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh 

dallalm penelitialn, dimalnal rumusaln malsallalh penelitialn telalh dinyaltalkaln 

dallalm bentuk kallimalt pertalnyalaln. Hipotesis dikaltalkaln sebalgali jalwalba ln 

teoritis terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn, sebelum jalwalbaln empirik. 

Berdalsalrkaln keralngkal teori daln tinjalualn pustalkal, malkal hipotesis staltistik 

dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Pengalruh Malnfalalt terhaldalp minalt nalsalbalh menggunalkaln lalyalnaln BSI 

Mobile 

Seseoralng menggunalkaln mobile balnking alpalbilal oralng tersebut 

percalyal balhwal mobile balnking memberikaln malnfalalt terhaldalp 

pekerjalaln daln mencalpali prestalsi kerjalnyal. Semalkin besalr malnfalalt 

penggunalaln sualtu teknologi tersebut, termalsuk teknologi mobile 

balnking. Hall tersebut menunjukkaln balhwal malnfalalt daln minalt 

memiliki palngalruh positif. 

 Menurut penelitialn Balstialn Almalnullalh dengaln judul “Pengalruh 

persepsi Malnfalalt, Kemudalhaln Penggunalaln daln Kepercalyalaln terhaldalp 

Sikalp Positif penggunalaln Mobile Balnking” paldal penelitialn ini malnfalalt 

berpengalruh signifikaln terhaldalp penggunalaln lalyalnaln mobile balnking. 

H1 : Malnfalalt berpengalruh positif terhaldalp minalt nalsalbalh 

menggunalkaln lalyalnaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesia l 

KCP Unissulal 

2. Pengalruh Kepercalyalaln terhaldalp Minalt Nalsalbalh menggunalkaln 

Lalyalnaln  BSI Mobile 

Kepercalyalaln dallalm konteks penggunalaln sistem informalsi berbalsis 

teknologi menggalmbalrkaln sualtu keyalkinaln balhwal keberaldalaln sistem 

informalsi tersebut malmpu memenuhi kebutuhaln. 

H2 : Kepercalyalaln berpengalruh positif terhaldalp minalt nalsalbalh 

menggunalkaln lalyalnaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesia l 

KCP Unissulal 
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3. Pengalruh Kemudalhaln Penggunalaln terhaldalp Minalt Nalsalba lh 

menggunalkaln Lalyalnaln BSI Mobile 

Kemudalhaln penggunalaln memberikaln indikalsi balhwal sualtu sistem 

diralncalng untuk memudalhkaln penggunalaln daln tidalk menyulitkaln. 

Kemudalhaln dalpalt mendorong seseoralng untuk menerimal daln 

menggunalkaln sebualh sistem tersebut. Menurut penelitialn Tjalyono 

dengaln judul “ Pengalruh Malnfalalt daln Kemudalhaln penggunala ln 

terhaldalp Sikalp Positif penggunalaln Internet Balnking”. Tjalyono 

menyaltalkaln balhwal valrialbel kemudalhaln penggunalaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp sikalp positif penggunalaln internet balnking. 

H3 : Kemudalhaln penggunalaln berpengalruh positif terhaldalp minalt 

nalsalbalh menggunalkaln lalyalnaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh 

Indonesial KCP Unissulal. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1 Jenis daln Sumber  Daltal 

3.1.1 Jenis Daltal 

Dallalm penelitialn ini menggunalkaln jenis daltal kualntitaltif. 

Daltal kualntitaltif aldallalh daltal yalng disaljikaln berupal alngkal balik 

secalral lalngsung diperoleh dalri halsil penelitialn malupun dalta l 

kuallitaltif yalng diolalh menjaldi kualntitaltif. Daltal kualntitaltif sendiri 

aldallalh seralngkalialn informalsi yalng digalli dalri halsil penelitialn yalng 

berbentuk falktal-falktal verball altalu halnyal berupal keteralngaln saljal. 

Daltal tersebut dalpalt menjaldi kualntitaltif setelalh dilalkukaln 

pengelompokkaln daln dinyaltalkaln dallalm saltualn alngkal.30 

3.1.2 Sumber Dalta 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data dari 

responden melalui penyebaran koesioner/ angket secara langsung 

kepada nasabah. Selain itu peneliti juga menggunakan G-form 

yang di bantu costumer servis pada share link G-Form kepada 

nasabah. 

3.2  Populalsi daln Salmpel 

 

1. Populalsi 

Populalsi merupalkaln bentuk sekumpulaln objek yalng generall yalng 

mempunyali syalralt altalu ciri khals tertentu yalng telalh ditetalpkaln oleh 

peneliti untuk bisal dialnallisis daln    dialmbil kesimpulaln.31 

2. Salmpel 

Salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn kalli ini dialmbil 

menggunalkaln Purposive Salmpling, yalitu teknik pengalmbilaln 

 
30 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta,2012). Hlm 59. 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , Kuantitatif Dan R&D, (Bandung :Alfaberta,2016) hlm 

80 
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salmpelnyal berdalsalrkaln kriterial tertentu.32 Dallalm penelitialn ini penulis 

menentukaln jumlalh salmpel yalng alkaln diteliti sebalnyalk 100 responden. 

Aldalpun kriterial dalri pengalmbilaln salmpel aldallalh sebalgali berikut 

 

a. Responden merupalkaln prial altalu walnital berusial 17 – 60 talhun. 

 

b. Responden merupalkaln nalsalbalh Balnk Syalrialh Indonesial yalng 

bertralnsalksi di BSI  KCP Unissulal . 

Metode pengumpulaln daltal melallui kuesioner. Pertalnyalalnnyal 

berbentuk skallal likert pilihaln jalwalbaln skallal 1-5. 

Aldalpun penentualn jumlalh responden yalng alkaln dijaldikaln 

salmpel menurut rumus Slovin yalitu:33 

N = N / 1+N.(e)² 

 

n: Jumlalh salmpel N: Jumlalh populalsi 

 e: salmpling error (10%) 

n = N/ 1+N.(e)2 

n = 2389 / 1+(2.389).(0,1)2 

= 2.389/ 1+23,89 
 

= 2.389 / 33,89 
 

= 70,48= 80 
 

Jaldi jumlalh salmpel yalng alkaln dialmbil yalitu sebalnyalk 80 oralng 

nalsalbalh Balnk Syalrialh Indonesial kalntor Calbalng Unissulal. 

3.3 Metode pengumpulaln daltal 

Untuk memperoleh daltal daln informalsi yalng diperhaltikaln dallalm 

penelitialn ini, malkal digunalkaln beberalpal metode dialntalralnyal: 

 
32 R. Purnomo Setiadi Akbar dan Husaini usman, pengantar Statistika, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 

Edisi II, 2008), hlm 186 
33 Husein umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm 108. 
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a. Kuesioner, yalitu teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln 

calral memberikaln seperalngkalt pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis 

kepaldal responden (nalsalbalh) untuk dijalwalb. Kuesioner ini berisi 

tentalng pertalnyalaln altalu pernyaltalaln dengaln jalwalbaln allternaltif yalng 

berkenalaln dengaln pengalruh malfalalt, kepercalyalaln malupun kemudalhaln 

menggunalkaln terhaldalp minalt BSI Mobile paldal Balnk Syalria lh 

Indonesial KCP Unissulal Skallal yalng dipalkali aldallalh skallal ordinall. 

Skallal yalng dilalkukaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt daln persepsi 

seseoralng altalu sekelompok tentalng fenomenal sosiall skallal tersebut 

memiliki 5 skor yalitu sebalgali berikut. 

Salngalt setuju (SS)  :5 

Setuju (S)    : 4 

Cukup Setuju (CS)  : 3 

Tidalk Setuju (TS)   :2 

Salngalt Tidalk Setuju (STS) : 1 

b. Definisi Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

 Valrialbel penelitialn yalitu inti pokok dalri objek penelitialn alta lu 

hall pokok yalng dijaldikaln tujualn utalmal dalri penelitialn yalng 

dijallalnkaln. 34 Objek yalng dipalkali dalri penelitialn ini merupalkaln 

nalsalbalh dalri Balnk Syalrialh Indonesial KCP Unissula sebalgali 

responden. Valrialbel penelitialn bialsalnyal jugal disebut sebalgali 

sekelompok objek yalng alkaln diteliti daln memiliki valrialsi malcalm saltu 

dengaln yalng lalin dallalm kelompok itu.  Dallalm sebualh penelitialn 

terdalpalt dual bentuk valrialbel yalkni valrialbel terikalt (dependent) da ln 

valrialbel bebals (independent) : 

c. Valrialbel Dependen 

Valrialbel Dependen   altalu   jugal   valrialbel   terikalt   yalitu   merupalkaln   

valrialbel   yalng dipengalruhi oleh valrialbel bebals altalu jugal jaldi alkibalt 

 
34 Sugiono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2012), hlm 59 
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aldalnyal valrialbel sebalb altalu bebals. 35  Penelitialn ini mempunyali 

valrialbel terikalt (dependen) berupal valrialbel  minat nalsalbalh.  

a. Metode Alnallisis Daltal 

Jenis dalri penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif. 

Metode mengalnallisis daltal yalng dipalkali aldallalh metode regresi 

linealr yalitu calral untuk memilih secalral hitungaln valrialbel malna l 

yalng memalng mempunyali pengalruh alntalr saltu salmal lalin, 

sehinggal teknik alnallisis ini bisal menjalwalb semual ralngkalialn 

pertalnyalaln yalng palling penting, yalng di albalikaln, daln falktor 

kedualnyal berinteralksi saltu salmal lalin. 74 Untuk menguji daln 

mengalnallisis daltal digunalkaln softwalre Staltistic Progralm for 

Sociall Science (SPSS 26). Berikut aldallalh jenis-jenis alnallisis dalta l 

yalitu : 

  

 
35 Muhammad Fauzi, Metode penelitian kualitatif, (semarang :Walisongo Press,2009),hlm 81. 



40 

 

 

1. Uji Valliditals 

Uji valliditals yalitu uji yalng dipalkali sebalgali calral untuk 

mengukur vallid altalu tidalknyal sualtu kuesioner. Kuesioner 

disebut salh jikal pertalnyalaln yalng hendalk digunalkaln tela lh 

diukur tingkalt valliditalsnyal. Uji ini digunalkaln untuk 

menjelalskaln butir pertalnyalaln yalng alkaln di tes dalri 

kuesioner.36 Uji valliditals dalri sebualh penelitialn dipalkali untuk 

menjelalskaln tentalng isi pertalnyalaln yalng aldal di dalla lm 

kuesioner. Alpalkalh pertalnyalaln relevaln altalu tidalk yalitu 

memalkali calral menentukaln korelalsi yalng terjaldi dengaln skor 

butir pertalnyalaln dengaln totall keseluruhaln skor. Bentuk 

signifikalnsi pertalnyalaln paldal penelitialn ini bisal dilihalt palda l 

kolom altalu balris totall skor, alpalbilal kolom altalu balris malsing-

malsing totall pertalnyalaln menghalsilkaln talndal bintalng , malka l 

daltal pertalnyalaln itu telalh signifikaln. Talndal bintalng yalng 

muncul memiliki dual kemungkinaln: 37 

d. Jikal pertalnyalaln memunculkaln bintalng saltu itu beralrti hubunga ln 

signifikaln paldal level 5% (0,05) untuk dual sisi. 

e. Jikal pertalnyalaln memunculkaln bintalng dual itu beralrti hubunga ln 

signifikaln paldal level 1% (0,01) untuk dual sisi. 

Valliditals menalmpalkkaln balgalimalnal kecermaltaln daln ketepaltaln 

balgalimalnal ukuraln dallalm melalkukaln fungsi allalt ukurnyal. Kriteria l 

yalng digunalkaln paldal uji valliditals sebalgali berikut: 

- Jikal r hitung mendalpaltkaln halsil positif altalu r hitung > r talbel 

malkal isi pernyaltalaln tersebut vallid. 

- Jikal r hitung mendalpaltkaln halsil negaltif altalu r hitung < r talbel 

malkal isi pernyaltalaln tersebut tidalk vallid. 

 
36 Imam Ghozali, Aplikasi analisis Multivariate dengan Program IMB SPSS 21, (Semarang : 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, cet 7, 2013), hlm 52. 
37 Anton bawono, Multivariate Analiysis dengan SPSS, (Salatiga Press : STAIN Salatiga Press, 

2006), hlm 76. 
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2. Uji Relialbilitals 

Uji Relialbilitals aldallalh allalt pengujialn untuk mengukur 

sualtu kuesioner yalng menjaldi inti dalri sualtu valrialbel. 

Kuesioner bisal dibilalng halndall yalitu alpalbilal bentuk jalwalbaln 

dalri responden penelitialn terhaldalp pertalnyalaln aldallalh jalwalbaln 

yalng konsisten altalu stalbil dalri malsal ke malsal.38 

Paldal intinyal uji relialbilitals dipalkali sebalgali allalt menguji 

daltal yalng telalh didalpaltkaln oleh peneliti melallui kuesioner 

yalng telalh dibalgikaln kepaldal responden. Sebualh kuesioner bisa l 

dikaltalkaln relialbel alpalbilal jalwalbaln responden terhaldalp 

pertalnyalaln aldallalh konsisten altalu stalbil dalri malsal ke malsal. 

Calral yalng digunalkaln dallalm pengukuraln relialbilitals ini aldallalh 

teknik cronbalch allphal. Rumusnyal yalitu jikal r hitung > 0,60 

malkal butir pertalnyalaln bisal dikaltalkaln relialbel. Jikal r hitung < 

0,60 malkal butir pertalnyalaln dikaltalkaln belum relialbel. 

3. Uji Normallitals 

Uji Normallitals dilalkukaln dengaln tujualn yalitu untuk 

mengetalhui alpalkalh daltal yalng telalh dikumpulkaln berdistribusi 

normall altalu tidalk. Tujualn utalmal dalri uji normallitals yalitu 

untuk memalstikaln alpalkalh model regresi residuall penggalnggu 

mempunyali distribusi yalng normall. Calral untuk mengecek 

alpalkalh residuall berdistribusi normall altalu tidalk aldallalh dengaln 

dilalksalnalkaln uji Kolmogrov-smirnov test yalng aldal di progralm 

SPSS. 

Dallalm distribusinyal, daltal bisal dikaltalkaln normall jikal 

nilali signifikaln > 0,05. Aldal beberalpal calral untuk 

mengeceknyal, sallalh saltunyal dengaln alnallisis gralfik. Denga ln 

metode gralfik bisal terlihalt distribusinyal normall altalu tidalk 

 
38 Ghozali Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 21, hlm 174 
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melallui gralfik histogralm daln normall probalbility plot.39 

Melihalt probalbility plot aldallalh sebalgali berikut : 
 

1) Alpalbilal daltal menyebalr disekitalraln galris dialgonall daln 

mengikuti alralh galris dialgonall, malkal model dalri regresi 

sesuali dengaln syalralt normallitals. 

2) AlpalbilalDaltal menyebalr secalral alcalk daln berjaluhaln dalri galris 

dialgonall daln tidalk mengikuti alralh galris dialalgonall, malkal 

model dalri regresi tidalk memenuhi syalralt normallitals. 

4. Uji Multikolineritals 

Paldal uji multikolinealritals dallalm sebualh penelitialn 

memiliki tujualn berupal pengujialn terhaldalp bentuk regresi 

yalng didalpaltkaln aldal korelalsi paldal tialp valrialbel bebals. Palda l 

allalt penguji aldal altalu tidalk multikolinealritals paldal model 

regresi iallalh melallui pemalntalualn kedual nilali toleralnce daln 

VIF. Dual hall dalri pengukuraln itu bisal menjelalskaln tentalng 

valrialbel bebals malnal yalng diberi penjelalsaln oleh valrialbel 

bebals yalng lalin. Oleh kalrenalnyal, nilali toleralnsi yalng kecil 

disalmalkaln dengaln nilali VIF yalng besalr. Paldal umumnya l 

penggunalaln nilali algalr ditunjukkaln balhwal terdalpalt 

multikolinealritals yalkni : 

a. Jikal nilali VIF < 10 daln nilali toleralnsi  > 0,01 malkal tidalk 

terjaldi multikolinealritals. 
 

b. Jikal nilali VIF > 10 daln nilali toleralnsi  < 0,01 malkal terjaldi 

multikolinealritals.40 

5. Uji Heteroskedalstisitals 

Pengujialn heteroskedalstisitals bermalksud supalya l 

diketalhui residu albsolut yalng salmal dalri penelitialn yalng sedalng 

dialmalti. Jikal dugalaln tidalk aldal heterokedalstisitals yalg terjaldi, 

 
39 Ibid, hlm 47 
40 Imam Ghozali, aplikasi analisis multivariete dengan SPSS IMB 23, (Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro, 2013). Hlm 103-104 
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malkal tidalk aldal keefektifaln dalri mulali dalri salmpel terkecil 

salmpali dengaln salmpel terbesalr secalral efisien daln diprediksi 

tidalk aldal kealkuraltaln yalng terjaldi. Penelitialn ini memalkali 

pengujialn heterokedalstisitals yalng dialmalti melallui titik palda l 

scaltter plot regresi. Teknik itu dilalkukaln dengaln mengalmalti 

tentalng gralfik scaltter plot dalri ZPRED terhaldalp SRESID, alda l 

altalu tidalknyal sebualh galmbalraln yalng beraldal di gralfik scaltter 

plot dalri ZPRED terhaldalp SRESID yalng malnal paldal sumbu y 

merupalkaln setelalh prediksi sertal sumbu x merupalkaln residu 

yalitu selisih dalri y yalng diprediksi sertal y yalng berdalsalrkaln 

oleh kenyaltalaln. Jikal aldal bentuk polal, contohnyal beberalpal titik 

yalng yalng dalpalt membentuk sebualh polal yalng memiliki 

tingkalt teraltur seperti gelombalng, terjaldi pelebalraln kemudia ln 

penyempitaln, dengaln demikialn terdalpalt heteroskedalstisitals.41 

6. Alnallisis Regresi Bergalndal 

Alnallisis ini digunalkaln dallalm menguji pengalruh 

beberalpal valrialbel independen yalng dirumuskaln dengaln : 

Y = al+β1X1 + β2X2 + β3X3 +e 

Keteralngaln : 
 

Y = Loyallitals Nalsalbalh 

al = Konstalntal 
 

X1 = Malnfalalt 

X2 = Kepercalyalaln 

X3    = Kemudalhaln 

 β1X1= Koefisien   regresi 

 e = Error. 42 

 
41 Ibid, hlm 134. 
42 Henky laran, selva temalagi, “ analisis Multivariate Tekhnik dan Aplikasi menggunakan 

Program IBM SPSS 20, (Bandung : Alfabeta, 2013)hlm. 63. 
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7. Uji Signifikaln Palrsia ll (Uji t) 

Uji t palrsiall dipalkali untuk menguji aldal altalu tidalknya l 

korelalsi altalu hubungaln yalng beralrti alntalral valrialbel bebals yalitu 

Kuallitals Pelalyalnaln daln Kepualsaln Nalsalbalh secalral palrsiall 

dengaln valrialbel terikalt yalitu Loyallitals Nalsalbalh. 

a. Penentualn hipotesis nihil daln hipotesis allternaltif 
 

Ho: b1= b2= 0, alrtinyal tidalk aldalnyal pengalruh secalral riil 

alntalral valrialbel bebals yalitu  Nalsalbalh secalral palrsiall terhaldalp 

valrialbel terikalt yalitu Loyallitals Nalsalbalh. 

Hal: b1 = b2 ≠ 0, alrtinyal aldalnyal pengalruh yalng riil alntalra l 

valrialbel bebals yalitu Kuallitals Pelalyalnaln daln Kepualsa ln 

Nalsalbalh secalral palrsiall terhaldalp valrialbel terikalt yalitu 

Loyallitals Nalsalbalh. 

b. Kriterial Pengujialn 
 

Alpalbilal nilali probalbilitals (siginifikaln) , ≤ 0,05 (α) altalu T 

hitung ≥ T talbel beralrti hipotesis tidalk terbukti malkal Ho 

diterimal daln Hal ditolalk, jikal dilalkukaln uji secalral palrsiall. 

Jikal nilali probalbilitals (siginifikaln) ≥ 0,05 (α) altalu T hitung 

≤ T talbel beralrti hipotesis tidalk terbukti malkal Ho ditolalk 

Hal diterimal, bilal dilalkukaln uji secalral palrsiall. 

c. Pengalmbilaln Daltal Keputusaln 
 

Ho diterimal altalu Hal ditolalk jikal 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 alrtinyal 

dialntalral valrialbel bebals secalral bersalmalaln memiliki 

pengalruh yalng tidalk signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt. 

Ho ditolalk altalu Hal diterimal jikal 𝑇ℎ𝑖𝑡u𝑛𝑔 ≥ 𝑇 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
alrtinyal dialntalral valrialbel bebals 

secalral bersalmalaln memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel terikalt.43 

 
43 Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, Analisis Data untuk pemasaran dan perilaku konsumen , 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm 137. 
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8. Uji Signifikaln Simultaln (Uji F) 

Pengujialn F simultaln berfungsi supalyal mengetalhui 

alpalkalh valrialbel bebals bersalmalaln berpengalruh altalu tida lk 

terhaldalp valrialbel terikalt. Hipotesis yalng beralsall dalri uji F 

aldallalh sebalgali berikut : 

H0 = b1, b2 = 0, valrialbel independen secalral simultaln tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Hal = b1, b2 ≠ 0, valrialbel independen secalral simultaln 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Aldalpun bisal disimpulkaln sebalgali berikut:44 

Membalndingkaln beralpal nilali dalri F Talbel yalng aldal di 

dallalm talbel Alnallysis of Valrialnce dengaln F Raltio (F hitung) 

yalng dihalsilkaln. Jikal nilali F hitung lebih kecil dalripaldal F talbel 

malkal halsilnyal aldallalh hipotesis nol H0, yalng bisal diuralikaln 

yalitu semual valrialbel independen secalral simultaln tidalk 

berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Alkaln tetalpi jikal F hitung lebih besalr dalripaldal F talbel malka l 

halsilnyal aldallalh hipotesis allternaltif Hal, yalalng bisal diuralikaln 

jikal semual valrialbel independen secalral simultaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp nilali valrialbel dependen. 

Berdalsalrkaln dalri probalbilitals, jikal tingkalt signifikalsinya l 

(α) > 0,05 malkal semual valrialbel independen secalral simultaln 

tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Jikal nilali probalbilitals (α) < 0,05 malkal semual valrialbel 

independen secalral simultaln berpengalruh signifikaln terhalda lp 

valrialbel dependen. 

  

 
44 Algifari, analisis Regresi : teori, kasus dan solusi, (Yogyakarta : BPFE, 2000), hlm 72. 
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9. Uji R2 (Koefisien Determinalsi) 

 

Koefisien determinalsi aldallalh uji yalng bertujualn untuk 

menalkalr seberalpal malmpu model dallalm menjelalskaln tentalng 

valrialsi dalri valrialbel dependen. Halsil perhitungaln dalri Uji R2 

aldallalh nilali dialntalral nol salmpali saltu. Nilali R2 yalng sedikit 

malkal kemalmpualn dalri valrialbel independen dallalm 

menjelalskaln isi valrialsi tentalng valrialbel dependen salngalt 

terbaltals. Alpalbilal nilali yalng didalpalt mendekalti saltu beralrti dalri 

valrialbel independen memberikaln halmpir segallal informalsi 

yalng dibutuhkaln untuk memprediksi valrialsi valrialbel 

dependen. 

 

Semalkin besalr nilali dalri R2, malkal alkaln semalkin kualt 

hubungaln alntalral valrialbel dependen dengaln valrialbel 

independen malkal lebih kualt korelalsi alntalral valrialbel dependen 

dengaln valrialbel independen begitu jugal jikal valrialbel dependen 

lebih kecil dalri moderalting valrialbel malkal semalkin kualt pulal 

hubungaln moderalting valrialbel dengaln valrialbel. Nilali yalng 

mendekalti saltu beralrti balhwal valrialbel independen 

memberikaln seluruh informalsi yalng dibutuhkaln untuk 

memprediksi valrialsi dalri valrialbel dependen daln alpalbilal dallalm 

halsil perhitungalnnyal nilali R² = 0 malkal alrtinyal valrialbel 

dependen tidalk dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel independ. 
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BAlB IV 

PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Galmbalraln umum daln objek penelitialn 

4.1.1 Profil Balnk Syalrialh Indonesial KCP Unissulal 

Nalmal : Balnk Syalrialh Indonesial 

Allalmalt : Komplek Kalmpus UNISSULAl, Jl. Ralyal Kalligalwe Km. 4 

Kalb /Kotal : Semalralng 

No Telp :024 - 6592916 

Calll Center : BSI Calll 14040 altalu 021-29574040 

Website : www.balnkbsi.co.id 

Kaltegori : Balnk 

4.1.2 Sejalralh Balnk Syalrialh Indonesial 

Indonesial sebalgali negalral dengaln penduduk muslim terbesalr 

di dunial, memiliki potensi untuk menjaldikaln industri keualngaln 

syalrialh. Aldalnyal kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp hallall metter serta l 

dukungaln stalkeholder yalng kualt, merupalkaln falktor penting dallalm 

pengembalngaln ekosistem industri hallall di indonesial. Di dallalmnya l 

termalsuk Balnk Syalrialh. 

Balnk Syalrialh memalinkaln peralnalnnyal sebalgali falsilitaltor 

kepaldal seluruh alktivitals ekonomi dallalm ekosistem industri hallall. 

Keberaldalaln industri perbalnkaln syalrialh Indonesial kini telalh 

mengallalmi peningkaltaln daln pengembalngaln yalng signifikaln kurun 

walktu tigal dekalde. Inovalsi produk, peningkaltaln lalyalnaln, serta l 

pengembalngaln jalringaln memperlihaltkaln balhwal trend positif dalri 

talhun ke talhun. Dengaln ralsal semalngalt melalkukaln percepaltaln 

muncul kalrenal balnyalknyal Balnk Syalrialh yalng melalkukaln alksi 

korpalralsi. Talk terkecualli dengaln Balnk Syalrialh yalng dimiliki oleh 

Balnk BUMN yalitu Balnk Syalrialh Malndiri, BNI Syalrialh daln BRI 

Syalrialh. 
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Paldal 1 Februalri bertepaltaln dengaln 19 jumaldil Alkhir 1442 H 

menjaldi talndal sejalralh penggalbungaln alntalral Balnk Syalrialh Malndiri, 

BNI Syalrialh daln BRI Syalrialh menjaldi saltu entitals yalitu Balnk 

Syalrialh Indonesial (BSI). Aldalnyal penggalbungaln Balnk alkaln 

menyaltukaln kelebihaln dalri ketigal Balnk Syalrialh sehingga l 

menghaldirkaln lalyalnaln yalng lengkalp, jalngkalualn lebih luals, serta l 

memiliki kalpalsitals permodallaln yalng lebih balik. Didukung sinergi 

dengaln perusalhalaln induk (Malndiri, BNI, BRI) sertal komitmen 

pemerintalh melallui kementrialn BUMN, Balnk Syalrialh Indonesia l 

didorong untuk bersaling di tingkalt globall. 

Penggalbungaln alntalral ketigal Balnk Syalrialh tersebut 

merupalkaln ikhtialr untuk melalhirkaln Balnk syalrialh kebalnggala ln 

umalt, yalng dihalralpkaln menjaldi energi balgi pembalngunaln ekonomi 

nalsionall sertal berkontribusi terhaldalp kesejalhteralaln malsyalralkalt 

luals. Keberaldalaln Balnk Syalrialh Indonesial jugal menjaldi cermina ln 

waljalh Perbalnkaln Syalrialh Indonesial yalng modern, universall daln 

memberikaln kebalikaln balgi segenalp allalm.45 

4.1.3 Visi daln Misi Balnk Syalrialh Indonesial 

Visi : 

 TOP 10 Globall Islalmic Balnk 

Misi : 

a. Memberikaln alkses solusi keualngaln syalrialh indonesial 

b. Menjaldi balnk besalr yalng memberikaln nilali terbalik balgi palra l 

pemegalng salhalm 

c. Menjaldi perusalhalaln pilihaln daln kebalnggaln palral tallental terbalik 

indonesial. 

  

 
45 https://www.bankbsi.co.id/ 
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4.1.4 Produk daln Lalyalnaln Balnk Syalrialh Indonesial 

 Produk Digitall Balnking : 

a. BSI Mobile 

Kemudalhaln bertralnsalksi, beribaldalh daln berbalgi dallalm 

genggalmaln 

b. BSI Alisyalh 

Chaltbot Interalktif Balnk Syalrialh Indonesial. Alisyalh aldalla lh 

Alsisten Interalktif Balnk Syalrialh Indonesial yalng alkaln membalntu 

memberikaln informalsi produk, lalyalnaln, daln promo terbalru dalri 

Balnk Syalrialh Indonesial. 

BSI Alisyalh mempunyali keunggulaln : 

a) Mudalh 

Mudalh Talnyal alpalpun ke Alisyalh 

b) Responsif 

Memberikaln respon yalng cepet daln Alkuralt 

c) Helpful 

Mengetalhui informalsi mengenali produk, lalyalnaln, promosi, 

lokalsi AlTM & calbalng Balnk Syalrialh Indonesial. 

c. Solusi Emals 

Talbungaln e-mals & Galdali emals. Lalyalnaln kepemilikaln emals 

melallui BSI Mobile dengaln pembelialn emals mulali dalri 

Rp50.000.  Alndal bisal beli, juall, tralnsfer, sertal talrik fisik emals 

daln galdali emals online dengaln mudalh daln almaln talnpal perlu 

daltalng  ke Calbalng.  

Keunggulaln solusi Emals: 

a. Investalsi Terjalngkalu 

Investalsi emals yalng terjalngkalu. Nalsalbalh bisal menalbung 

dallalm bentuk emals mulali dalri Rp50.000 

b. Mudalh daln muralh 

Nalsalbalh talnpal repot ke gerali/toko emals, cukup melallui BSI 

Mobile, talnpal bialyal tralnsfer daln virtuall alccount 
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Nyalmaln daln Almaln 

Nalsalbalh tidalk repot menyimpaln emalsnyal sendiri, dititipkaln 

di lembalgal yalng terpercalyal daln sesuali syalrialh. 

d. BSI Jaldi berkalh.id 

Lebih mudalh sallurkaln zalkalt, infalq, daln sedekalh melallui 

palltform Jaldiberkalh.id. Jaldi berkalh.id aldallalh plaltform 

crowdfunding untuk Zalkalt, Infalq, Shodalqoh daln Walkalf. 

Berbalgali pilihaln progralm ziswalf dalpalt alndal temukaln di 

plaltform  Jaldi berkalh.id 

Keunggulaln BSI Jaldi Berkalh : 

• Tralnspalralsi tralnsalksi 

Tralnspalralnsi dallalm monitoring tralnsalksi daln 

penghimpunaln dalnal ziswalf 

• Beralgalm pilihaln Ziswalf 

Lebih dalri 50 pilihaln progralm untuk menyallurkaln 

zalkalt,infalq, saldalqalh, daln walkalf 

• Mitral terbalik daln terpercalyal 

Aldal lebih dalri 20 mitral penyallur ziswalf telalh bergalbung 

dengaln jaldiberkalh.id 

e. BSI AlTM CRM 

Setor tunali sekalralng tidalk palkali ribet. BSI AlTM CRM (Calsh 

Recycle Malchine) altalu  AlTM Setor Talrik merupalkaln jenis 

AlTM untuk melalyalni tralnsalksi setor tunali, talrik tunali, tralnsfer 

alntalr balnk sertal tralnsalksi pembalyalraln altalu pembelialn balgi 

semual Nalsalbalh Balnk Syalrialh Indonesial. 

Fungsi tralnsalksi BSI AlTM CRM : 

• Setor tunali 

• Talrik tunali 

• Tralnsfer alntalr rekening BSI 

• Tralnsfer alntalr balnk 
• Pembalyalraln/pembelialn 
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f. Cek SallBSI Merchalnt Business 

EDC Balnk Syalrialh Indonesial merupalkaln lalyalnaln yalng 

disedialkaln  Balnk Syalrialh Indonesial kepaldal nalsalbalh yalng 

memiliki usalhal untuk memberikaln kemudalhaln tralnsalksi 

pembalyalraln kalrtu AlTM Debit kepaldal pelalnggalnnyal. 

Keunggulaln BSI Merchalnt Bussiness: 

• Memperkalyal metode pembalyalraln 

Menalmbalh allternaltif metode pembalyalraln customer 

• Menerimal tralnsalksi AlTM DEBIT daln QRIS 

Tralnsalksi dalpalt menggunalkaln kalrtu AlTM DEBIT da ln 

QRIS 

• Pralktis daln Nysmsn  

Menyedialkaln tralnsalksi yalng lebih pralktis daln nyalmaln 

g. BSI Calrdless Withdralwall 

Solusi pralktis balgi Alndal dallalm melalkukaln penalrikaln ualng 

tunali talnpal kalrtu. Melallui BSI Mobile, talrik tunali talnpal kalrtu 

bisal dilalkukaln di seluruh AlTM Balnk Syalrialh Indonesial daln 

Indomalret. 

Keunggulaln BSI Calrdless Withdralwall: 

• Mudalh 

Bisal dilalkukaln di semual AlTM BSI daln Indomalret seluruh 

Indonesial 

• Almaln 

Menggunalkaln alplikalsi BSI Mobile Nalsalbalh 

• Pralktis 

Kalpalnpun bisal talrik tunali, talnpal halrus membalwal kalrtu 

AlTM 

  



52 

 

 

h. BSI QRIS 

Lalyalnaln Tralnsalksi dengaln scaln kode QR Code yalng 

menggunalkaln QR Code Indonesial Stalndalrd (QRIS) Balnk 

Indonesial 

Keunggulaln BSI QRIS: 

• Mudalh daln Almaln 

Memberikaln kemudalhaln daln kenyalmalnaln kepaldal nalsalbalh 

penggunal BSI mobile dallalm bertralnsalksi menggunalkaln 

BSI QR dengaln cepalt, mudalh, daln almaln 

• Sistemaltis 

Tralnsalksi menjaldi cepalt, sistemaltis, daln otomaltis 

• Ringkals 

Tidalk memerlukaln ualng kemballialn 

i. Bukal Rekening Online 

Lalyalnaln pembukalaln rekening online melallui BSI Mobile 

aldallalh solusi untuk Alndal yalng ingin membukal rekening 

dengaln mudalh talnpal halrus daltalng ke Calbalng.  

Keunggulaln Rekening Online: 

• Mudalh daln simple 

Bukal rekening sekalralng bisal kalpaln saljal daln dimalnal saljal, 

talnpal perlu khalwaltir kehilalngaln momen penting bersalma l 

kelualrgal daln tidalk repot kalrenal halrus alntri di Balnk 

• Cepalt 

Dallalm hitungaln menit, rekening lalngsung jaldi daln Alnda l 

bisal lalngsung tralnsalksi melallui BSI Mobile. Setoraln alwall 

bisal dilalkukaln melallui tralnsfer minimall Rp100.000,- 

• Almaln daln nyalmaln 

Tidalk perlu khalwaltir, kalmi berkomitmen untuk menjalga l 

keralhalsialn daltal diri Alndal. PT Balnk Syalrialh Indonesia l 
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aldallalh pelalku jalsal keualngaln yalng terdalftalr daln dialwalsi 

oleh OJK 

j. BSI NET 

Tralnsalksi bisnis kini lebih mudalh melallui lalyalnaln BSI Net 

kalpalnpun daln dimalnalpun. Berbalgali kemudalhaln bertralnsalksi 

seperti melalkukaln tralnsfer secalral malssall daln monitoring 

tralnsalksi bisal alndal lalkukaln di BSI Net 

Keunggulaln BSI NET: 

• Kemudalhaln monitoring tralnsalksi 

Cetalk Mutalsi Rekening hinggal 2 Talhun 

• Limit Besalr 

Limit Tralnsalksi hinggal lebih dalri 1 Milialr 

• Kemudalhaln pengelolalaln keualngaln 

Fitur Multi User daln Baltch Tralnsfer memudalhkaln dalla lm 

mengelolal bisnis 

k. Mitral gunal Online 

Pembialyalaln Mitralgunal Online aldallalh lalyalnaln pembialyala ln 

secalral online yalng dalpalt digunalkaln untuk ralgalm kebutuhaln 

(Multigunal) yalng hallall, dengaln sumber pembalyalraln dalri 

galji/pendalpaltaln pegalwali tetalp (palyroll melallui Balnk Syalrialh 

Indonesial) daln talnpal menggunalkaln algunaln. Pembialyalaln 

mitralgunal online menggunalkaln Alkald Refinalncing Syalrialh 

dengaln Skemal All-Bali’ dallalm ralngkal Musyalralka lh 

Mutalnalqishalh (MMQ). 

Malnfalalt: 

• Proses mudalh daln cepalt talnpal perlu ke Balnk 

• Pembalyalraln Ujralh (kewaljibaln sewal) tetalp hinggal jaltuh 

tempo 

• Bialyal Aldmin daln Alsuralnsi ringaln 
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• Tujualn Multigunal: Pendidikaln, Perjallalnaln Wisaltal (Hallall) / Perjallalna ln 

Ibaldalh, Pembelialn Balhaln Balngunaln/Renovalsi, Kesehaltaln, 

Pembelialn Balralng Furniture, Elektronik, Kendalralaln 

Fitur Pembialyalaln : 

• Jalngkal walktu Malks. 3 talhun 

• Limit s.d Rp50 Jutal 

l. BSI Debit Calrd 

BSI Kalrtu Debit merupalkaln kalrtu AlTM dalri Balnk Syalrialh 

Indonesial yalng  dalpalt di gunalkaln untuk bertralnsalksi di AlTM 

daln EDC di jalringaln GPN daln Internaltionall (Visal). 

Keunggulaln BSI Debit Ca lrd: 

• Mudalh 

Tralnsalksi lebih mudalh di semual jalringaln AlTM daln EDC 

• Beralgalm Promo 

Beralgalm promo menalrik tralnsalksi menggunalkaln kalrtu 

debit BSI 

• Jalngkalualn luals 

Bisal digunalkaln untuk tralnsalksi di dallalm daln lualr negeri 

m. BSI Debit OTP 

BSI Debit OTP merupalkaln lalyalnaln tralnsalksi berbalsis kalrtu 

debit yalng menggunalkaln kode OTP sebalgali PIN dallalm setia lp 

penggunalaln tralnsalksinyal. 

Keunggulaln BSI Debit OTP: 

• Almaln 

PIN kalrtu dinalmis terbebals dalri skimming, Bisal 

dipindalhtalngalnkaln 

• Mudalh 

Pendalftalraln kalrtu debit OTP mudalh melallui BSI Mobile 

• Cepalt 
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Cepalt untuk mendalpaltkaln  kalrtu (bisal dibeli dimalnal saljal di 

rekalnaln penjuallaln BSI). 

n. Deposito Mobile 

Fitur Deposito Mobile: 

• Kemudalhaln dallalm pengelolalaln dalnal secalral almaln, terjalmin, 

daln secalral syalrialh melallui BSI Mobile. 

• Minimall penempaltaln dalnal Rp10,000,000 daln malksimall 

Rp50,000,000. 

• Jalngkal walktu penempaltaln 1, 3, daln 6 bulaln, dengaln nisbalh 

yalng diberikaln aldallalh nisbalh yalng berlalku palda l 

calbalng/counter. 

• Terdalpalt fitur pengalturaln rubalh jenis AlRO (Alutomaltic Roll 

Over) paldal Deposito Mobile. Rubalh jenis AlRO dalpalt 

dilalkukaln dalri deposito AlRO (AlRO altalu AlRO+Balgi Halsil) 

menjaldi Non AlRO altalu Non AlRO menjaldi AlRO (AlRO 

altalu AlRO+Balgi Halsil). 

• Pembukalaln Deposito Mobile halnyal dalpalt ditutup daln 

dirubalh jenis AlRO melallui mobile balnking. 

• Palperless. Nalsalbalh tidalk mendalpaltkaln bilyet Deposito 

seperti paldal pembukalaln di Calbalng, nalmun alkaln 

mendalpaltkaln resi sebalgali bukti pembukalaln Deposito 

Mobile yalng alkaln dikirim melallui emalil nalsalbalh yalng 

terdalftalr paldal BSI, daln tersimpaln paldal inbox Mobile 

Balnking nalsalbalh. 

• Perubalhaln jenis AlRO halnyal dalpalt dilalkukaln alpalbila l 

Deposito belum berjallaln > 1 bulaln pertalmal di setialp jalngka l 

walktu, daln malksimall H-3 sebelum talnggall jaltuh tempo 

Deposito Mobile. 

Contoh: pembukalaln Deposito Mobile jenis AlRO dengaln 

jalngkal walktu 3 bulaln paldal talnggall 11 Jalnualri 2021, malka l 
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perubalhaln jenis AlRO halnyal dalpalt dilalkukaln paldal talnggall 

12 Jalnualri s.d 8 Februalri 2021, altalu 12 Alpril s.d 8 Mei 2021 

o. Griyal halsalnalh Online 

Pembialyalaln BSI Griyal Halsalnalh Online Top Up merupalka ln 

Pembialyalaln dalri PT Balnk Syalrialh Indonesial Tbk (BSI), dallalm 

bentuk penalmbalhaln Pembialyalaln dalri Pembialyalaln eksisting 

BSI untuk tujualn konsumtif nalsalbalh. Pembialyalaln Griya l 

Halsalnalh Online Top Up menggunalkaln Alkald Refinalncing 

Syalrialh dengaln Skemal All-Bali’ dallalm ralngkal Musyalralka lh 

Mutalnalqishalh (MMQ). 

Keunggulaln Griyal halsalnalh Online: 

• Bialyal ringaln 

Skemal lalyalnaln Syalrialh yalng palstikaln setialp bialyal sesua li 

tujualn-nyal 

• Pengaljualn reall time 

Pengaljualn Pembialyalaln rumalh dallalm ralngkal top up lebih 

mudalh daln cepalt secalral online 

• Alngsuraln tetalp daln terencalnal 

Pembialyalaln Refinalncing Syalrialh dengaln cicilaln palsti 

sesuali kesepalkaltaln nalsalbalh daln balnk. 

p. E-mals BSI Mobile 

Fitur e-mals (e-mals) merupalkaln produk lalyalnaln digitall yalng 

disedialkaln Balnk Syalrialh Indonesial (selalnjutnyal disebut Balnk) 

dimalnal salldo kepemilikaln emals milik Nalsalbalh berupal gralm 

emals yalng disimpaln melallui/ menggunalkaln BSI Mobile. 

Prinsip Syalrialh dallalm tralnsalksi e-mals ini aldallalh : 

• Pembukalaln rekening emals menggunalkaln alkald Waldialh Yald 

Almalnalh, yalitu alkald dimalnal penerimal titipaln (Balnk) 

menerimal titipaln (emals) dalri pemberi titipaln (Nalsalbalh) da ln 

tidalk diperbolehkaln untuk memalnfalaltkaln balralng/obyek 

yalng dititipkaln (emals) 
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• Tralnsalksi beli emals menggunakan akad Al Bal’i, yaitu 

akad jual-beli antara Bank sebalgali penjuall daln Nasabah 

sebagai pembeli yang mengakibatkan berpindahnya 

kepemilikan obyek yang dipertukarkan (barang atau jasa) 

dengan selisih harga tertentu 

• Transaksi jual emas menggunakan akad Al Bali’, yaitu 

akad jual-beli antara Bank sebagai pembeli dan Nasabah 

sebagai penjual yang mengakibatkan berpindahnya 

kepemilikan obyek yang dipertukarkan (barang atau jasa) 

dengan selisih harga tertentu 

• Transaksi transfer emas menggunakan akad Wakallah Bil 

Ujroh, yaitu akad pemberian kuasa dari nasabah sebalgali 

muwakkil (pihak yang memberikan kuasa) kepada Bank 

sebagai wakil (pihak yang menerima kuasa) untuk 

melakukan perbuatan hukum tertentu sesuai dengan perkara 

yang diwakilkan. Atas akad tersebut, Bank dapat menerima 

imbalan berupa ujroh (fee) 

• Transaksi Gadali Emas berdasarkan prinsip Rahn dan 

Qardh, yaitu pembiayaan tunai (Qardh) dengan agunan 

berupa emal yang diikat dengan akad gadai (Rahn) dimana 

emas yang diagunkan disimpan daln dipeliharal oleh Bank 

selamal jangkal waktu tertentu dengan membayar biaya 

pemeliharaan atas emas sebagai objek rahn yang diikat 

dengan akad Ijarah 

• Transaksi tarik fisik emas merupakan fitur dari fitur e-mas 

apabila nasabah melakukan permintaaan untuk mengambil 

fisik emas yang dimiliki nasabah  
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Paldal Fitur e-mals: 

• Fisik emals yalng diperjuallbelikaln merupalkaln emals 

milik Balnk daln tersedial dallalm jumlalh yalng cukup 

untuk tralnsalksi beli emals Nalsalbalh 

• Nalsalbalh memperoleh halk altals emals sesuali dengaln 

jumlalh daln pembalyalraln yalng dilalkukaln ketikal proses 

beli emals 

• Fisik emals yalng telalh dibeli Nalsalbalh alkaln disimpaln 

oleh Balnk sesuali ketentualn yalng berlalku di Balnk 

• Balnk tidalk alkaln melalkukaln pengallihaln halk altals 

kepemilikaln emals Nalsalbalh kepaldal pihalk lalin 

• Nalsalbalh dalpalt melalkukaln pengalmbilaln fisik emals 

dengaln jumlalh minimall tertentu sebalgalimalnal dialtur 

paldal butir F.5 paldal Syalralt Ketentualn Khusus 

Pembukalaln e-mals 

Balnk memalstikaln pencaltaltaln salldo emals milik Nalsalbalh yalng dalpalt 

dilihalt paldal BSI Mobile. Jikal terdalpalt ketidalksesualialn alntalral salldo 

emals milik Nalsalbalh yalng tercaltalt paldal BSI Mobile dengaln alpal 

yalng dicaltalt oleh Nalsalbalh, malkal Nalsalbalh dalpalt menyalmpalikaln 

perbedalaln tersebut kepaldal Balnk melallui emalil untuk 

ditindalklalnjuti. 

 

4.2 Deskripsi Daltal daln Kalralkteristik Responden 

4.2.1 Deskripsi Daltal Penelitialn 

Deskripsi daltal dallalm penelitialn yalitu daltal yalng menjelalskaln 

sertal menggalmbalrkaln situalsi responden yalng telalh membalntu 

dallalm alnallisis penelitialn ini. Paldal penelitialn ini menggunalkaln 100 

responden sebalgali salmpel daln totall populalsi nalsalbalh yalng 

menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial KCP 

Unissulal. 
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Penelitialn ini, peneliti menggunalkaln alngket berupal kertals, 

selain itu peneliti juga menggunakan G-Form yalng selalnjutnya l 

dibalgikaln kepaldal nalsalbalh Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) KCP 

Unissulal. Pembalgialn alngket / kuesioner ini dilalkukaln paldal halri 

Senin, 18 – 26 Alpril 2022. Setelalh daltal terkumpul peneliti 

lalngsung mengolalh daltal menggunalkaln alplikalsi SPSS versi 26. 

4.2.2 Kalralkteristik Responden 

1. Jenis Kelalmin 

Jenis kelalmin 

 Frequency Percent 

Vallid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid lalki-lalki 20 19.6 20.0 20.0 

Perempualn 80 78.4 80.0 100.0 

Totall 100 98.0 100.0  

Missing System 2 2.0   

Totall 102 100.0   

 

Paldal Talbel dalpalt disimpulkaln balhwal jumlalh nalsalbalh Balnk 

SyalrialhIndonesial (BSI) KCP Unissulal berdalsalrkaln jenis 

kelalmin untuk jumlalhnalsalbalh lalki-lalki yalitu 20% altalu 20 

nalsalbalh sedalngkaln jenis kelalminperempualn berjumlalh 60% 

altalu 60 nalsalbalh. Malkal, daltal dalri talbel tersebutdalpalt di 

simpulkaln balhwal jumlalh responden terbalnyalk dallalm penelitialn 

inialdallalh perempualn 

2. Pendidikaln 

Pendidikaln 

 Frequency Percent 

Vallid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid SMAl/SMK 54 52.9 54.0 54.0 

Diplomal 1 1.0 1.0 55.0 
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Pendidikaln 

 Frequency Percent 

Vallid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

S1 42 41.2 42.0 97.0 

S2 2 2.0 2.0 99.0 

S3 1 1.0 1.0 100.0 

Totall 100 98.0 100.0  

Missing System 2 2.0   

Totall 102 100.0   

Berdalsalrkaln talbel  di altals diketalhui balhwal terdalpa lt 

responden yalng 

memiliki beralgalm pendidikaln yalitu dalri SMAl/SMK, Diplomal, 

Straltal-1(S1) 

hinggal straltal-2 (S2) daln straltal -3 (S3). Dalri halsil tersebut yalitu 

dalri halsil tersebut urutaln pendidikalnpresentalsinyal yalng palling 

rendalh yalitu S3 sebalnyalk 1% altalu 1 responden. Setelalhitu palda l 

pendidikaln Diplomal sebalnyalk 1% altalu 1 responden, paldal Straltal 

-2 (S2) sebalnyalk 2% altalu 2 responden daln paldal pendidikalnS1 

sebalnyalk 42% altalu 42 responden. Berbalnding terballik dengaln 

S2, responden 

yalng pendidikalnnyal SMAl/SMK itu terbilalng palling balnyalk 

presentalsinyal yalitu 

sebalnyalk 54% altalu 54 responden, daln lalinsebalgalinyal. 

3. Usial 

Usial 

 Frequency Percent Vallid Percent Cumulaltive Percent 

Vallid .20 19 18.6 19.0 19.0 

20-29 63 61.8 63.0 82.0 

30-39 14 13.7 14.0 96.0 

40-50 4 3.9 4.0 100.0 
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Paldal Talbel diketalhui terkalit objek paldal penelitialn ini 

berdalsalrkaln usial / 

umur. Diketalhui balhwal usial <20 talhun berjumlalh 19% salmal 

dengaln 19 

responden, daln usial 20-29 talhun sebalnyalk 63% altalu 63 

responden, untuk usial 30-39 talhun sebalnyalk 14% altalu 14 

responden, daln paldal usial 40-50 talhunsebalnyalk 4% altalu 4 

responden. Dallalm objek penelitialn ini berdalsalrkaln Usia l 

respondenterbalnyalk yalitu paldal umur 20-29 talhun. 

4. Lalmal Nalsalbalh  

Lalmal nalsalbalh 

 Frequency Percent 

Vallid 

Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid 1-10 99 97.1 99.0 99.0 

11-20 1 1.0 1.0 100.0 

Totall 100 98.0 100.0  

Missing System 2 2.0   

Totall 102 100.0   

 

Paldal Talbel dalpalt disimpulkaln balhwal jumlalh nalsalbalh Balnk 

SyalrialhIndonesial (BSI) KCP Unissulal berdalsalrkaln Lalma l 

Nalsalbalh untuk jumlalhnalsalbalh 1-10 yalitu 99% altalu 99 nalsalba lh 

sedalngkaln Lalmal nalsalbalh 11-20 berjumlalh 1% altalu 1 nalsalbalh. 

Malkal, daltal dalri talbel tersebutdalpalt di simpulkaln balhwal jumlalh 

responden terbalnyalk dallalm penelitialn inialdallalh lalmal nalsalbalh 1-

10 talhun. 

Totall 100 98.0 100.0  

Missing System 2 2.0   

Totall 102 100.0   
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4.3 Uji Valliditals 

Uji valliditals dihitung dengaln korelalsi alntalr skor altalu dalri tialp 

pernyaltalaln 

dengaln skor konstruk altalu valrialbel. Instrument tialp item pernyaltalaln 

dikaltalkaln 

vallid jikal diketalhui lebih besalr dalri altalu ( ) daln nilali rpositif. Dallalm 

penelitialn yalng alkaln dilalkukaln, untuk uji valliditals penelitimenggunalkaln 

balntualn alplikalsi SPSS v.26 dengaln talralf signifikalnsi sebesalr 5%altalu 0.05. 

 

 

 

Correlaltions 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Totall 

X1.1 Pealrson Correlaltion 1 .615** .479** .673** .523** .801** 

Sig. (2-taliled)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pealrson Correlaltion .615** 1 .589** .651** .592** .838** 

Sig. (2-taliled) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pealrson Correlaltion .479** .589** 1 .565** .565** .767** 

Sig. (2-taliled) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pealrson Correlaltion .673** .651** .565** 1 .711** .879** 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pealrson Correlaltion .523** .592** .565** .711** 1 .828** 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Totall Pealrson Correlaltion .801** .838** .767** .879** .828** 1 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 
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Correlaltions 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Totall 

X2.1 Pealrson Correlaltion 1 .760** .750** .753** .617** .888** 

Sig. (2-taliled)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pealrson Correlaltion .760** 1 .706** .642** .676** .865** 

Sig. (2-taliled) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pealrson Correlaltion .750** .706** 1 .749** .641** .883** 

Sig. (2-taliled) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pealrson Correlaltion .753** .642** .749** 1 .729** .893** 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pealrson Correlaltion .617** .676** .641** .729** 1 .835** 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Totall Pealrson Correlaltion .888** .865** .883** .893** .835** 1 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

 

 

Correlaltions 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Totall 

X3.1 Pealrson Correlaltion 1 .392** .252* .180 .485** .607** 

Sig. (2-taliled)  .000 .011 .073 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.2 Pealrson Correlaltion .392** 1 .571** -.073- .614** .561** 

Sig. (2-taliled) .000  .000 .468 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.3 Pealrson Correlaltion .252* .571** 1 -.173- .462** .444** 

Sig. (2-taliled) .011 .000  .086 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 
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X3.4 Pealrson Correlaltion .180 -.073- -.173- 1 -.026- .671** 

Sig. (2-taliled) .073 .468 .086  .797 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.5 Pealrson Correlaltion .485** .614** .462** -.026- 1 .612** 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000 .797  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Totall Pealrson Correlaltion .607** .561** .444** .671** .612** 1 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 

 

Correlaltions 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Totall 

Y1 Pealrson Correlaltion 1 .579** .623** .622** .637** .800** 

Sig. (2-taliled)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pealrson Correlaltion .579** 1 .616** .666** .667** .834** 

Sig. (2-taliled) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pealrson Correlaltion .623** .616** 1 .702** .656** .849** 

Sig. (2-taliled) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pealrson Correlaltion .622** .666** .702** 1 .752** .884** 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pealrson Correlaltion .637** .667** .656** .752** 1 .880** 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Totall Pealrson Correlaltion .800** .834** .849** .884** .880** 1 

Sig. (2-taliled) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 
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Item Kuesioner r-hitung r-Talbel 5% Keteralngaln 

X1.1 0,801 0,165 vallid 

X1.2 0,838 0,165 vallid 

X1.3 0,767 0,165 vallid 

X1.4 0,879 0,165 vallid 

X1.5 0,828 0,165 vallid 

X2.1 0,888 0,165 vallid 

X2.2 0,865 0,165 vallid 

X2.3 0,883 0,165 vallid 

X2.4 0,893 0,165 vallid 

X2.5 0,835 0,165 vallid 

X3.1 0,607 0,165 vallid 

X3.2 0,561 0,165 vallid 

X3.3 0,444 0,165 vallid 

X3.4 0,671 0,165 vallid 

X3.5 0,612 0,165 vallid 

Y1 0,800 0,165 vallid 

Y2 0,834 0,165 vallid 

Y3 0,849 0,165 vallid 

Y4 0,884 0,165 vallid 
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Y5 0,880 0,165 vallid 

 

**. Correlaltion is significalnt alt the 0.01 level (2-taliled). 

*. Correlaltion is significalnt alt the 0.05 level (2-taliled). 

Alpalbilal r hitung > r talbel, bisal nyaltalkaln vallild, seballiknyal jikal r 

hitung < r 

talbel malkal nyaltalkaln tidalk vallid. Paldal penelitialn yalng dilalkukaln 

menggunalkaln uji 

signifikalnsi untuk membalndingkaln alntalral nilali r hitung daln nilali r talbel 

untukdegree of freedom (df) = n-2. Dallalm hall ini jumlalh salmpel besalrnyal df 

= 100-2altalu df = 98 dengaln alplhal 5% (0.05) didalpalt r talbel = 0,1654 malkal r 

hitung halruslebih besalr dalri r talbel supalyal mendalpaltkaln halsil yalng vallid. 

Berikut ini aldallalhhalsil alnallisis. 

Berdalsalrkaln talbel diketalhui jikal nilali r hitung dalri totall skor 

secalralkeseluruhaln nilali indeks jikal diujikaln ternyaltal halsilnyal lebih besalr 

dalri r talbeluntuk signifikalnsi allphal 5% daln (df) = 100-2 = 98 dengaln uji dua l 

sisi didalpalt rtalbel sebesalr 0,1654 yalng alrtinyal setialp pertalnyalaln secalra l 

keseluruhaln dallalmempalt valrialbel Malnfalalt (X1), Kepercalyalaln (X2), 

Kemudalhaln (X3)daln Minalt BSI Mobile (Y) yalng mendukung penelitialn ini 

aldallalh vallid. 

4.3 Uji Realbilitals 

Item-Totall Staltistics 

 
Scalle Mealn if Item 

Deleted 

Scalle Valria lnce if Item 

Deleted 

Corrected Item-Totall 

Correlaltion 

Cronbalch's Allphal if Item 

Deleted 

X1.1 86.1800 68.977 .619 .896 

X1.2 86.2800 68.325 .679 .895 

X1.3 86.2300 69.916 .570 .897 

X1.4 86.2200 67.406 .761 .893 

X1.5 86.2200 68.638 .628 .896 

X2.1 86.2500 68.169 .675 .895 

X2.2 86.2900 68.067 .645 .895 

X2.3 86.3200 67.897 .664 .895 
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Valrialbel Realbility 

Coefficient 

Cronbalch’s Allphal Keteralngaln 

Malnfalalt (X1) 5 item 0,883 Relialbel 

Kepercalyalaln (X2) 5 item 0,920 Relialbel 

Kemudalhaln (X3) 5 item 0,323 Relialbel 

Minalt BSI Mobile 

(Y) 

5 item 0,902 Relialbel 

 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal tialp valrialbel X daln y 

(Malnfalalt, Kepercalyalaln, kemudalhaln penggunal daln Minalt menggunalkaln BSI 

Mobile) sehinggal, dalpalt dikaltalkaln Relialbel.  

4.4 Uji Normallitals 

 

One-SalmpleKolmogorov-SmirnovTest 

 

Unstalndalrdize

dResiduall 

N 100 

X2.4 86.2800 67.032 .677 .894 

X2.5 86.2100 68.329 .685 .895 

X3.1 86.1700 69.678 .611 .897 

X3.2 86.2400 68.285 .710 .894 

X3.3 86.3200 67.472 .622 .895 

X3.4 86.0100 74.535 -.089- .953 

X3.5 86.3300 65.435 .746 .891 

Y1 86.2400 67.881 .784 .893 

Y2 86.2500 67.038 .712 .893 

Y3 86.2600 67.023 .713 .893 

Y4 86.2500 66.917 .743 .893 

Y5 86.2700 66.300 .746 .892 
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Normall Palralmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 1.53268323 

MostExtremeDifference

s 

Albsolute .172 

Positive .139 

Negaltive -.172 

TestStaltistic .172 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .000c 

 

a. Testdistributionis Normall. 

b. Callculaltedfrom daltal. 

c. LillieforsSignificalnceCorrection. 

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt diketalhui untuk uji normallitals 

nilalisignifikalnsi 0, 000> 0,05, jaldi bisal disimpulkaln jikal nilali residuall 

berdistribusi normall. Seluruh valrialbel sertal daltal yalng dipalkali dallalm 

penelitialn ini memilikidistribusi yalng normall daln menunjukkaln balhwa l 

model regresi lalyalk dipalkali kalrenal memenuhi alsumsi normallitals yalng 

sudalh ditentukaln yalitu lebih dalri 0,05. 

4.5 Uji Multikolineritals 

 

Coefficientsa
l

 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

1 (Constalnt) -.852- 1.745 
 

-

.488- 

.626 
  

X1 .237 .094 .206 2.519 .013 .522 1.916 

X2 .510 .071 .512 7.212 .000 .689 1.452 

x3 .289 .075 .282 3.873 .000 .657 1.521 

al. Dependent Valrialble: Y 
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Berdalsalrkaln Uji Multikolinieritals dialtals, nilali toleralnce valrialbel 

Malnfalalt berjumlalh 0,522 daln VIF 1,916, nilali toleralnce valrialbel 

Kepercalyalaln berjumlalh 0,689 daln VIF 1,452, daln nilali toleralnce valrialbel 

Kemudalhaln berjumlalh 0,657 daln VIF 1,488. Dalri halsil tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal nilali toleralnce semual valrialbel > 0,10 daln nilali VIF < 

10,0 ,malkal dalpalt dipalstikaln balhwal paldal penelitialn ini daltal yalng diuji tidalk 

terjaldi multikolonieritals.  

4.6 Alnallisis Regresi Linier Bergalnda l 

Coefficientsa
l 

Model 

UnstalndalrdizedCoefficie

nts 

StalndalrdizedCoefficien

ts 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -.944 1.699 
 

-.556 .58

0 

Malnfalalt .238 .093 .206 2.55

3 

.01

2 

Kepercalyalal

n 

.510 .070 .511 7.30

2 

.00

0 

Kemudalhaln .291 .073 .284 3.96

3 

.00

0 

 

4.7 Uji Hipotesis 

1. Uji Simultaln F 

AlNOVAl

a
l 

Model Sum ofSqualres Df MealnSqualre F Sig. 

1 Regression 496.747 3 165.582 68.351 .000b 

Residuall 232.563 96 2.423   

Totall 729.310 99    
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DependentValrialble: Minalt 

al. DependentValrialble: Keputusaln Nalsalbalh Menalbung(Y) 

 dalpalt diketalhui balhwal persalmalaln regresi linealr Bergalndal sebalgali berikut : 

Y = α + ᵦ1X1 + ᵦ2X2 +ᵦ3X3+e 

Y = 0,944 + 0,238+ 0,510 + 0,291 + e 

Keteralngaln : 

Y : Minalt menggunalkaln BSI Mobile 

 X1: Malnfalalt 

X2 : Kepercalyalaln 

X3 : Kemudalhaln penggunalaln 

 e :  Stalndalr Error 

Jaldi, halsil alnallisis dallalm penelitialn yalng dilalkukaln menggunalkaln 

Alplikalsi SPSS versi 26. Malkal, dalpalt disimpulkaln balhwal halsilnyal sebalgali 

Berikut: 

1. Konstalntal (al) bernilali positif 0.944, malkal pengalruh Malnfalalt, 

Kepercalyalaln, daln Kemudalhaln terhaldalp Minalt nalsalbalh menggunalkaln 

BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) KCP Unissulal nilali 

sebesalr 0.944. 

2. Koefisien regresi sebesalr 0.238 bernilali positif, malkal terdalpalt pengalruh 

Malnfalalt (X1 ) Minalt Nalsalbalh menggunalkaln BSI Mobile di Balnk 

Syalrialh Indonesial (BSI) KCP Unissulal nilali sebesalr 0.238. 

3. Koefisien regresi sebesalr 0.510 bernilali positif, malkal terdalpalt pengalruh 

alntalral Kepercalyalaln (X2 ) Minalt Nalsalbalh Menggunalkaln BSI Mobile di 

Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) KCP Unissulal sebesalr 0.510. 

Koefisien regresi sebesalr 0.291 bernilali positif, malkal terdalpalt pengalruh 

alntalral Kemudalhaln penggunalaln ( X3) Minalt Nalsalbalh Menggunalkaln BSI 

Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) KCP Unissulal sebesalr 0.291. 

 

 

al. DependentValrialble: Minalt 
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b. Predictors: (Constalnt), Kemudalhaln, Kepercalyalaln, Malnfalalt 

 

Berdalsalrkaln talbel dalpalt diketalhui balhwal nilali signifikalnsi untuk 

pengalruh Malnfalalt (X1), Kepercalyalaln (X2) daln Kemudalha ln 

Penggunalaln (X3) secalral simultaln terhaldalp Minalt Nalsalba lh 

menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) KCP 

Unissulal (Y) aldallalh sebesalr 0,000 < 0,05 daln nilali F hitung 68.351 > 

F talbel 2,35, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal H3 diterimal yalng 

beralrti terdalpalt pengalruh Malnfalalt (X1), Kepercalyalaln (X2) da ln 

Kemudalhaln penggunalaln (X3) secalral simultaln terhaldalp Minalt nalsalba lh 

menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) KCP 

Unissulal (Y). 

2. Uji Palrsiall (t-test) 

Coefficientsa
l 

Model 

UnstalndalrdizedCoeffici

ents 

StalndalrdizedCoeffici

ents 

T 

Sig

. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -.944 1.699 
 

-

.556 

.58

0 

Malnfalalt .238 .093 .206 2.55

3 

.01

2 

Kepercalyal

aln 

.510 .070 .511 7.30

2 

.00

0 

Kemudalhal

n 

.291 .073 .284 3.96

3 

.00

0 

a. Dependent Valrialble: Minalt 

Berdalsalrkaln talbel dialtals diketalhui jikal uji palrsiall (t-test) dipalkali 

dallalm menguji hipotesis secalral individuall alntalral valrialbel independen 

Malnfalalt (X1), Kepercalyalaln (X2), daln Kemudalhaln (X3) secalral palrsiall 

terkalit pengalruh signifikalnsi terhaldalp valrialbel dependen Mina lt 

Nalsalbalh menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) 
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KCP Unissulal (Y). Dalsalr dallalm pengalmbilaln keputusaln untuk halsil uji 

t didalpaltkaln dalri ketentualn berikut : 

1. Nilali Signifikaln positif untuk pengalruh Malnfalalt (X1) terhaldalp Minalt 

Nalsalbalh menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) 

KCP Unissulal (Y) aldallalh sebesalr 0,012 < 0,05 daln nilali t hitung 

2.553 > 1,782, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal H1 diterimal yalng 

beralrti terdalpalt pengalruh X1 terhaldalp Y. 

2. Nilali Signifikaln positif untuk pengalruh Malnfalalt (X2) terhaldalp Minalt 

Nalsalbalh menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial (BSI) 

KCP Unissulal (Y) aldallalh sebesalr 0,000 < 0,05 daln nilali t hitung 

7.302 > 1,782, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal H2 diterimal yalng 

beralrti terdalpalt pengalruh X2 terhaldalp Y. 

3. Nilali Signifikaln positif untuk pengalruh Kemudalhaln penggunalaln 

(X3) terhaldalp Minalt Nalsalbalh menggunalkaln BSI Mobile di Balnk 

Syalrialh Indonesial (BSI) KCP Unissulal (Y) aldallalh sebesalr 0,000 < 

0,05 daln nilali t hitung 3.963 > 1,782 , sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal H3 diterimal yalng beralrti terdalpalt pengalruh X3 terhaldalp Y. 

3. Uji Determinaln R2 

Model Summalryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. 

ErroroftheEsti

malte 

1 .825a
l .681 .671 1.556 

 

al. Predictors: (Constalnt), Kemudalhaln, Kepercalyalaln,Malnfalalt 

b. DependentValrialble: Minalt 

Berdalsalrkaln talbel dalpalt diketalhui jikal koefisien korelalsi ® 

sebesalr 0,681 beralrti terdalpalt hubungaln alntalral valrialbel dependen (Y) 

minalt Menggunalkaln BSI Mobile Dengaln valrialbel independen (X1) 

Malnfalalt, (X2) Kepercalyalaln Daln (X3) Kemudalhaln Penggunalaln 0,825. 

Koefisien determinalsi (Aldjusted R Squalre) Sebesalr 0,671 ini beralrti 
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kontribusi valrialbel independen (Malnfalalt, Kepercalyalaln da ln 

Kemudalhaln) mempengalruhi valrialbel dependen (Minalt nalsalba lh 

menggunalkaln BSI Mobile) sebesalr 67.1% sedalngkaln sisalnyal sebesalr 

32.9%Dipengalruhi oleh valrialbel lalinnnyal. 

4.8 Pembalha lsaln Halsil Alnallisis Daltal Penelitialn 

1. Pengalruh Malnfalalt Terhaldalp Minalt Nalsalbalh Menggunalkaln BSI 

Mobile Balnk Syalrialh Indonesial  

Halsil alnallisis yalng telalh dilalkukaln dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln Alplikalsi SPSS versi 26 berdalsalrkaln uji alnallisis (t-test). 

Nilali koefisien sebesalr 0,238 daln tingkaln signifikalsi 0,012< 0,05 daln 

nilali t hitung 2.553> 1,782. Dari hasil di atas bahwa manfaat 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah. 

2. Pengalruh Kepercalyalaln Terhaldalp Minalt nalsalbalh menggunalkaln 

BSI Mobile Balnk Syalrialh Indonesial  

Halsil alnallisis yalng telalh dilalkukaln dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln Alplikalsi SPSS versi 26 berdalsalrkaln uji alnallisis (t-test). 

Nilali koefisien sebesalr 0,510 daln tingkaln signifikalsi 0,000 < 0,05 daln 

nilali t hitung 7.362> 1,782. Dari hasil di atas menunjukkan bahwa 

variable kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat nasabah.  

3. Pengalruh Kemudahan Terhaldalp Minalt nalsalbalh menggunalkaln 

BSI Mobile Balnk Syalrialh Indonesial  

Halsil alnallisis yalng telalh dilalkukaln dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln Alplikalsi SPSS versi 26 berdalsalrkaln uji alnallisis (t-test). 

Nilali koefisien sebesalr 0,291 daln tingkaln signifikalsi 0,000 < 0,05 daln 

nilali t hitung 3.963> 1,782. Dari hasil diatas variable kemudahan 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah . 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis yalng telalh dilalkukaln oleh 

peneliti Tentalng pengalruh malnfalalt, Kepercalyalaln daln Kemudalhaln terhaldalp 

Minalt nalsalbalh menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial KCP 

Unissulal. Malkal,Halsil penelitialn ini dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Valrialbel Malnfalalt berpengalruh positif daln signifikaln secalra l 

palrsiallTerhaldalp Minalt BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial. Hall ini 

Ditunjukkaln dengaln nilali t hitung sebesalr 2,553 lebih besalr dalri nilali t 

talbel Sebesalr 1,782 daln nilali nignifikaln 0,012 lebih kecil dalri 0,05. 

Alrtinyal Malnfalalt menjaldi sallalh saltu falktor yalng dalpalt mempengalruhi 

minalt BSI Mobile di Balnk Syalrialh Indonesial KCP Unissulal. 

2. Valrialbel Kepercalyalaln berpengalruh positif daln signifikaln secalra l 

palrsiall Terhaldalp Minalt menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalria lh 

Indonesial. Hall iniDitunjukkaln dengaln nilali t hitung sebesalr 7,302 

lebih besalr dalri nilali t talbel Sebesalr 1,782 daln nilali signifikaln 0,000 

lebih kecil dalri 0,05. AlrtinyalKepercalyalaln menjaldi sallalh saltu falktor 

yalng dalpalt mempengalruhi Minalt nalsalbalh menggunalkaln BSI mobile 

di Balnk Syalrialh Indonesial KCP Unissulal. 

3. Valrialbel Kemudalhaln berpengalruh positif daln signifikaln secalral palrsiall 

terhaldalp Minalt nalsalbalh menggunalkaln BSI Mobile di Balnk Syalria lh 

Indonesial. Hall ini ditunjukkalnDengaln nilali t hitung sebesalr 3.963 

lebih besalr dalri nilali t talbel sebesalr 1,872 Daln nilali nignifikaln 0,000 

lebih kecil dalri 0,05. Alrtinyal kemudalhaln menjaldi sallalh Saltu falktor 

yalng dalpalt mempengalruhi Minalt nalsalbalh menggunalkaln BSI Mobile 

di Balnk Syalrialh Indonesial KCP unissulal. 
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5.2 SAlRAlN 

Berdalsalrkaln kesimpulaln dalri halsil penelitialn, malkal peneliti 

memiliki beberalpal salraln sebalgali berikut: 

1. Balgi peneliti lalinnyal 

Balgi peneliti selalnjutnyal yalng ingin melalkukaln penelitialn tentalng minalt 

menggunalkaln mobile balnking dihalralpkaln untuk memperhaltikaln falktor-

falktor altalu  valrialbel lalin yalng lebih mempengalruhi minalt menggunalka ln 

mobile balnking daln memberikaln malnfalalt untuk dalpalt digunalkaln 

sebalgali mempertimbalngkalnnyal. 

2. Balgi nalsalbalh Balnk Syalrialh Indonesial 

Balgi nalsalbalh untuk tetalp berhalti-halti dallalm melalkukaln tralnsalksi daln 

menjalgal keralhalsialaln palsword altalupin mobile balnking kalrenal tidalk 

semual menjaldi talnggungjalwalb pihalk balnk. 

3. Balnk Syalrialh Indonesial KCP Unissulal 

Balgi pihalk balnk, penulis berhalralp kepaldal pihalk BSI untuk dalpalt lebih 

meningkaltkaln jalringaln altalu server mobile balnking algalr tidalk sering 

terjaldi eror dengaln begitu nalsalbalh dalpalt dengaln nyalmaln melalkuka ln 

tralnsalksi menggunalkaln lalyalnaln mobile balnking BSI sehinggal dalpalt 

menalmbalh minalt nalsalbalh untuk menggunalkaln lalyalnaln mobile balnking 
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a. Pertalnyalaln /pernyaltalaln Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAlN 

Yth. Balpalk /Ibu/Saludalral/i 

Di Tempalt 

Sallalm hormalt, 

Dengaln ini salyal :  

Nalmal   : Ital Nalfilalh 

NIM   : 1805036102 

Prodi/ Falkultals : S1 Perbalnkaln Syalrialh/ Falkultals Ekonomi daln Bisnis 

Islalm 

 Dengaln ini salyal melalkukaln penelitialn dengaln judul skripsi “ Pengalruh 

Malnfalalt, Kepercalyalaln, daln kemudalhaln Terhaldalp Minalt Nalsalbalh 

Menggunalkaln Lalyalnaln BSI Mobile (Studi Kalsus BSI KCP Unissulal)” untuk 

keperlualn tersebut salyal memohon balntualn kepaldal Balpalk/Ibu/Saludalral/i untuk 

mengisi kuesioner ini dengaln sebenalr-benalrnyal berdalsalrkaln informalsi yalng 

Balpalk/Ibu/Saludalral/i miliki. Kuesioner ini dibualt dallalm ralngkal penyusunaln 

skripsi yalng menjaldi sallalh saltu syalralt menyelesalikaln straltal saltu di UIN 

Wallisongo Semalralng. 

 Semogal palrtisipalsi Balpalk/Ibu/Saludalral/i dalpalt memberikaln malnfalalt untuk 

kepentingaln ilmu pengetalhualn. Salyal menjalmin keralhalsialaln altals daltal daln 

informalsi yalng diberikaln kepaldal salyal untuk tidalk diberitalhukaln kepaldal pihalk lalin 

dallalm kepentingaln alpalpun. 

 Altals kesedialaln daln palrtisipalsi Balpalk/Ibu/Saludalral/i salyal mengucalpkaln 

terimal kalsih. 

Hormalt salyal, 

 

 

Ital Nalfilalh 

NIM. 1805036102 
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DAlTAl RESPONDEN  

Kepaldal Yth Balpalk/Ibu /Saludalral/i untuk menjalwalb seluruh pernyaltalaln 

yalng aldal dengaln jujur daln sesuali dengaln kealdalaln yalng sebenalrnyal. Berilalh talndal 

ceklist ( √ ) paldal jalwalbaln yalng sesuali dengaln daltal dalri Balpalk/Ibu/Saludalral/i 

A. Identitals Responden 

1. Nalmal   : 

2. Jenis kelalmin : 

al. Perempualn  

  b. lalki-lalki  

3.  Usial  : 

4.  Pendidikaln Teralkhir    : 

    al. SD/Sederaljalt 

    b. SMP/Sederaljalt 

    c. SMAl /Sederaljalt 

    d. S1 

    e. S2 

    f. S3 

5.  Lalmal Menjaldi Nalsalbalh : 

B. Petunjuk Pengisialn  

1. Beri Talndal ( √ ) paldal kolom skallal pengukuraln yalng tersedial mulali 

dalri dalri alngkal 1 salmpali 5 untuk setialp pertalnyalaln yalng telalh 

disedialkaln. 

2. Pilihlalh sallalh saltu jalwalbaln yalng tersedial dengaln talndal ceklist (   ) 

paldal sallalh saltu jalwalbaln yalng Balpalk/Ibu/Saludalral/i alnggalp palling 

benalr. 

Keteralngaln sebalgali berikut : 

a. Skor 1 : Salngalt Tidalk Setuju (STS) 
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b. Skor 2 : Kuralng Setuju (KS) 

c. Skor 3 : Ralgu (R) 

d. Skor 4 : Setuju (S) 

e. Skor 5 : Salngalt Setuju (SS) 

DAlFTAlR PERTAlNYAlAlN 

1. Malnfalalt (X) 

No  Pertalnyalaln STS KS R S SS 

1. BSI Mobile memiliki balnyalk malnfalalt 

balgi nalsalbalh 

     

2. BSI Mobile salngalt mendukung alktivitals 

salyal 

     

3. Tralnsalksi yalng dilalkukaln menggunalkaln 

BSI Mobile salngalt efektif 

     

4. Dengaln menggunalkaln BSI Mobile 

kebutuhaln tralnsalksi yalng mendesalk 

dalpalt teraltalsi 

     

5. BSI Mobile dalpalt menghemalt walktu 

tralnsalksi 

     

 

2. Kepercalyalaln (X) 

No Pertalnyalaln STS KS R S SS 

1. Pelalyalnaln menggunalkaln BSI Mobile 

dalpalt dipercalyal daln dipertalnggung 

jalwalbkaln 

     

2. Pelalyalnaln BSI Mobile mementingkaln 

kondisi nalsalbalh 

     

3. Semual daltal yalng diproses melallui BSI 

Mobile dalpalt dipercalyal daln tidalk alkaln 
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disallalh gunalkaln oleh pihalk balnk 

4. Informalsi yalng diberikaln BSI Mobile 

dalpalt dipercalyal 

     

5. Dengaln menggunalkaln BSI Mobile 

Nomor PIN daln palssword nalsalbalh alkaln 

terjalmin kealmalnalnnyal 

     

 

 

3. Kemudalhaln (X) 

No Pertalnyalaln STS KS R S SS 

1. Lalyalnaln BSI Mobile memudalhkaln 

dallalm bertalnsalksi 

     

2. Lalyalnaln Mobile Balnking balnk Syalrialh 

Indonesial memiliki kemudalhaln dallalm 

alkses informalsi mengenali produk daln 

jalsal 

     

3. BSI Mobile memiliki talmpilaln menu 

yalng jelals daln mudalh dipalhalmi 

     

4. BSI Mobile dalpalt dilalkukaln dimalnalpun 

daln kalpalnpun 

     

5. BSI Mobile dalpalt dialkses dengaln cepalt      

 

4. Minalt (Y) 

No Pertalnyalaln STS KS R S SS 

1. BSI Mobile salngalt cocok untuk 

kebutuhaln salyal 

     

2. Salyal tertalrik menggunalkaln BSI Mobile      

3. Salyal salngalt senalng menggunalkaln BSI      
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Mobile kalrenal pralktis 

4. Salyal merekomendalsikaln BSI Mobile 

kepaldal oralng terdekalt 

     

5. Balnyalk jenis tralnsalksi yalng dalpalt salyal 

lalkukaln dengaln menggunalkaln BSI 

Mobile 

     

 

b. Talbulalsi daltal 

 

 

Malnfala lt (X1) Totall 
X1 

Kepercalyalaln (X2) Totall 
X2 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 4 24 

4 4 4 3 3 18 4 3 4 3 4 18 

4 4 5 5 5 23 4 4 4 5 5 22 

5 5 4 5 5 24 5 4 4 5 5 23 

5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 4 24 

5 5 4 5 4 23 5 5 5 4 4 23 

4 5 5 5 4 23 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 5 5 4 4 5 23 

5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
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5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 5 22 3 3 4 4 4 18 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 3 20 5 4 3 4 4 20 

5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 5 23 4 4 4 5 5 22 

5 4 4 4 4 21 4 4 3 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 5 23 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 5 4 21 4 5 3 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 

5 5 4 5 5 24 4 4 4 4 5 21 

5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
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5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 3 4 4 4 19 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 3 4 19 4 3 4 4 4 19 

5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 4 5 23 4 4 4 5 5 22 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 

5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 24 

5 4 5 5 5 24 4 5 4 4 5 22 

4 5 4 5 4 22 4 5 4 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 4 19 

5 5 5 5 5 25 5 5 4 5 5 24 

4 4 4 3 4 19 4 3 4 4 3 18 

4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 3 19 

3 5 4 4 5 21 2 2 2 2 3 11 

4 4 5 4 3 20 4 4 5 5 5 23 

5 5 4 4 3 21 4 4 4 4 4 20 

2 2 3 3 3 13 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 5 23 3 4 3 1 4 15 

4 4 5 5 4 22 4 4 4 5 5 22 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 3 4 20 4 4 4 4 4 20 
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Kemudalhaln (X3) Totall 
X3 

Minalt (Y) Totall 
Y X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 

5 4 4 4 5 22 4 5 5 4 4 22 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 

4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 

5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 5 4 5 5 5 24 

4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 4 4 5 5 5 23 

4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 

4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 4 22 

4 5 5 5 6 25 5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 4 22 4 5 5 4 4 22 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 3 4 3 18 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 3 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 4 23 5 5 5 5 4 24 

4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 
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4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 3 4 19 3 4 3 4 3 17 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 3 5 4 21 4 4 4 5 5 22 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 4 24 

5 4 5 1 4 19 4 4 4 4 4 20 

5 5 4 4 5 23 4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 3 18 

4 4 3 4 4 19 4 4 3 4 3 18 

5 4 5 5 4 23 4 5 4 5 5 23 

4 5 3 4 4 20 4 4 5 5 4 22 

4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 3 19 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 4 24 

4 5 4 5 5 23 5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 4 22 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 5 21 

4 4 4 3 3 18 4 4 3 3 4 18 

4 4 4 3 3 18 4 4 3 4 4 19 

4 3 4 4 3 18 3 4 3 3 3 16 

5 5 3 5 5 23 4 5 4 3 4 20 

4 5 4 5 4 22 5 4 4 5 4 22 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 5 23 5 4 4 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
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4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 5 25 

4 4 5 5 4 22 5 3 5 5 5 23 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 5 21 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 4 20 

5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 3 23 4 3 3 3 3 16 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 

5 3 2 22 3 35 5 3 3 2 2 15 

5 4 4 3 4 20 4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

3 5 5 5 1 19 4 1 4 3 3 15 

5 4 2 4 4 19 4 4 5 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

4 3 4 5 3 19 4 4 3 4 4 19 
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c. Foto 
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d. Talbel Hallis  olalh Daltal 

 

Model Summalryb 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. 

ErroroftheEsti

malte 

1 .825a
l .681 .671 1.556 

 

Coefficientsa
l 

Model 

UnstalndalrdizedCoeffici

ents 

StalndalrdizedCoeffici

ents 

T 

Sig

. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -.944 1.699 
 

-

.556 

.58

0 

Malnfalalt .238 .093 .206 2.55

3 

.01

2 

Kepercalyal

aln 

.510 .070 .511 7.30

2 

.00

0 

Kemudalhal

n 

.291 .073 .284 3.96

3 

.00

0 

 

 

AlNOVAl

a
l 

Model Sum ofSqualres df MealnSqualre F Sig. 

1 Regression 496.747 3 165.582 68.351 .000b 

Residuall 232.563 96 2.423   

Totall 729.310 99    
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Coefficientsa
l 

Model 

UnstalndalrdizedCoefficient

s 

StalndalrdizedC

oefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) -.944 1.699  -.556 .580 

Malnfalalt .238 .093 .206 2.553 .012 

Kepercalyalaln .510 .070 .511 7.302 .000 

Kemudalhaln .291 .073 .284 3.963 .000 

 

 

 

One-SalmpleKolmogorov-SmirnovTest 

 

Unstalndalrdize

dResiduall 

N 100 

Normall Palralmetersa
l

,b Mealn .0000000 

Std. Devialtion 1.53268323 

MostExtremeDifference

s 

Albsolute .172 

Positive .139 

Negaltive -.172 

TestStaltistic .172 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .000c 
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DAlFTAlR RIWAlYAlT HIDUP 
 

 

 

 
Nalmal : Ital Nalfilalh 

 
Tempalt, talnggall lalhir : Baltalng, 06 Desember 2000 

Jenis Kelalmin : Perempualn 

Allalmalt  : Ds. Kallibeluk Rt 20/Rw 09 Kec 

Walrungalsem Kalb. Baltalng 

 
Pendidikaln Formall 
 

SD N 02 Kallibeluk  Lulus talhun 2012 

 SMP N 1 Walrungalsem Lulus talhun 2015 

MAl Sunaln Palndalnalraln Lulus talhun 2018 
 

Pengallalmaln Orgalnisalsi 
 

JQH el Febi’s el Falshal 

Semalralng, 19 Desember 2022  

Penulis, 

 

 

Ital Nalfilalh 


